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Kurikulum 2013 dirancang agar siswa tidak hanya bertambah
pengetahuannya, tetapi juga meningkat keterampilannya dan se-
makin mulia kepribadiannya. Dengan demikian, ada kesatuan utuh
antara kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Keutuhan
ini dicerminkan dalam pendidikan agama dan budi pekerti. Melalui
pembelajaran agama diharapkan akan terbentuk keterampilan ber-
agama dan terwujud sikap beragama siswa yang berimbang, men-
cakup hubungan manusia dengan Penciptanya, sesama manusia, dan
hubungan manusia dengan alam sekitarnya.

Pengetahuan agama yang dipelajari para siswa menjadi sumber
nilai dan penggerak perilaku mereka. Sekadar contoh, di antara nilai
budi pekerti dalam agama Hindu dikenal dengan Tri Marga (bakti
kepada Tuhan, orang tua, dan guru; karma, bekerja sebaik-baiknya
untuk dipersembahkan kepada orang lain dan Tuhan; Jnana, menuntut
ilmu sebanyak-banyaknya untuk bekal hidup dan penuntun hidup),
dan Tri Warga (dharma, berbuat berdasarkan atas kebenaran; artha,
memenuhi harta benda kebutuhan hidup berdasarkan kebenaran,
dan kama, memenuhi keinginan sesuai dengan norma-norma yang
berlaku). Dalam pembentukan budi pekerti, proses pembelajarannya
mesti mengantar mereka dari pengetahuan tentang kebaikan, lalu
menimbulkan komitmen terhadap kebaikan, dan akhirnya benar-
benar melakukan kebaikan.

Buku Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti Kelas IX ini ditulis
dengan semangat itu. Pembelajarannya dibagi ke dalam beberapa
kegiatan keagamaan yang harus dilakukan siswa dalam usaha
memahami pengetahuan agamanya dan mengaktualisasikannya da-
lam tindakan nyata dan sikap keseharian, baik dalam bentuk ibadah
ritual maupun ibadah sosial.
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Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan
dayaserap siswa dengan ketersediaan kegiatan yang ada pada buku ini.
Guru dapat memperkayanya secara kreatif dengan kegiatan-kegiatan
lain yang bersumber dari lingkungan alam, sosial, dan budaya sekitar.

Sebagai edisi pertama, buku ini sangat terbuka terhadap masukan
dan akan terus diperbaiki untuk penyempurnaan. Oleh karena itu,
kami mengundang para pembaca untuk memberikan kritik, saran
dan masukan guna perbaikan dan penyempurnaan edisi berikutnya.
Atas kontribusi tersebut, kami mengucapkan terima kasih. Mudah-
mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun
Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2015

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
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Pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik, antara
peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Dalam proses pembelajaran, guru memiliki peran yang sangat
penting dalam menyampaikan materi pelajaran. Dalam rangka me-
ngembangkan dan meningkatkan kemampuan dan kualitas pendidik
dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai Kurikulum 2013
perlu disusun Buku Guru untuk Pendidikan Agama Hindu dan Budi
Pekerti.

Buku Guru ini disusun untuk dapat dijadikan acuan bagi guru
dalam memahami kurikulum dan pengembangannya ke dalam bentuk
proses pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran Pendidikan
Agama Hindu dan Budi Pekerti selain dipengaruhi oleh keaktifan pe-
serta didik dalam proses pembelajaran, sarana dan prasarana yang
mendukung, juga dipengaruhi oleh kompetensi dan profesionalisme
guru dalam mengajar.

Guru yang profesional dituntut untuk mampu menerapkan dan
melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. Dalam proses pem-
belajaran, guru memiliki peran penting, bahkan menempati posisi
kunci berhasil atau tidaknya proses pembelajaran tersebut. Adapun
peran guru dalam pembelajaran, yakni sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing, pelatih, penasihat, pembaru, teladan, pendorong krea-
tivitas, pembangkit pandangan, pekerja rutin, pembawa cerita, peneliti,
aktor, emansipator, inovator, motivator, dinamisator, fasilitator, eva-
luator, mediator dan penguat.
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Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru Pendidikan
Agama Hindu dan Budi Pekerti hendaknya selalu merujuk pada
ruh Kurikulum 2013 dan menggunakan buku, baik buku utama dan
penunjang sebagai referensinya. Oleh karena itu, untuk menjembatani
keinginan ideal dengan kondisi yang dialami guru, maka diperlukan
buku panduan operasional untuk membantu guru memahami Ku-
rikulum 2013 serta cara melaksanakan Pendidikan Agama Hindu dan
Budi Pekerti di sekolah.

Hal ini penting karena Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
memiliki karakteristik yang khas. Dalam implementasi di sekolah atau
dimasyarakat, Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti banyak
mengakomodir budaya-budaya setempat menjadi bahan dan media
belajar, sehingga diperlukan upaya maksimal dan semangat yang kuat
bagi seorang pendidik dalam mengimplementasikannya ke dalam
proses pembelajaran. Buku Panduan Guru ini dapat menjadi jembatan
terhadap usaha pendidik untuk mendesain pembelajaran agar terarah
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Buku Guru ini dibutuhkan karena guru dalam setiap kegiatan
belajar mengajar harus mempunyai sasaran atau tujuan yangjelas, serta
terukur mencapai kompetensi yang diharapkan. Tujuan itu bertahap
dan berjenjang, mulai dari yang sangat operasional dan konkrit, yakni
tujuan pembelajaran khusus, tujuan pembelajaran umum, tujuan
kurikuler, tujuan pendidikan nasional, sampai pada tujuan yang
bersifat universal.

Belajar-mengajar sebagai suatu sistem instruksional mengacu
kepada pengertian sebagai seperangkat komponen yang saling ber-
gantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Sebagai suatu sistem
belajar-mengajar meliputi sejumlah komponen antara lain tujuan pe-
lajaran, bahan ajar, peserta didik yang menerima pelayanan belajar,
guru, metode dan pendekatan, situasi dan evaluasi kemajuan belajar.
Agar tujuan itu dapat tercapai, semua komponen yang ada harus
diorganisasikan dengan baik.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, guru harus memahami segenap
aspek pribadi anak didik, seperti (1) kecerdasan dan bakat khusus,
(2) prestasi sejak permulaan sekolah, (3) perkembangan jasmani dan
kesehatan, (4) kecenderungan emosi dan karakternya, (5) sikap dan
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minat belajar, (6) cita-cita, (7) kebiasaan belajar dan bekerja, (8) hobi
dan penggunaan waktu senggang, (9) hubungan sosial di sekolah dan
di rumah, (10) latar belakang keluarga, (11) lingkungan tempat tinggal,
dan (12) sifat-sifat khusus dalam kesulitan belajar anak didik.

Pelaksanaan pendidikan yang ada khususnya tentang pendidikan

agama Hindu dan Budi Pekerti di Sekolah Menengah Pertama di da-
sarkan pada:

1.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan.

Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun
2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan
Menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun
2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.

. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 61 Tahun

2014 tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada pen-
didikan dasar dan menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 103 Tahun
2014 tentang pembelajaran pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 104 Tahun
2014 tentang penilaian hasil belajar oleh pendidik pada pendidikan
dasar dan pendidikan menengah.
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9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Ma-
drasah Tsanawiyah.

10.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 71 Tahun
2013 tentang Buku Teks Pelajaran dan Buku Panduan Guru Untuk
Pendidikan Dasar dan Menengah.

11.Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama.

12.Surat Keputusan Dirjen Bimas Hindu Nomor DJ.V/92/SK/2003,
tanggal 30 September 2003 tentang Penunjukan Parisada Hindu
Dharma Indonesia, Pasraman, dan Sekolah Minggu Agama Hindu
sebagai Penyelenggara Pendidikan Agama Hindu di Tingkat Se-
kolah Menengah Atas (SMP) sampai dengan Perguruan Tinggi.

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti SMP Kelas
IX ini disusun dengan tujuan:

1. Membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di
sekolah atau di kelas sejalan dengan Kurikulum 2013.

2. Membantu guru memahami komponen, tujuan dan materi dalam
Kurikulum 2013.

3. Memberikan panduan kepada guru dalam menumbuhkan budaya
belajar agama Hindu yang aktif, positif untuk meningkatkan pe-
mahaman peserta didik terhadap pengetahuan Agama Hindu.

4. Membantu guru dalam merencanakan, mengorganisasikan, me-
laksanakan dan menilai kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
tuntutan Kurikulum 2013.

5. Membantu guru dalam menjelaskan kualifikasi bahan atau materi
pelajaran, pola pengajaran dan evaluasi yang harus dilakukan
sesuai dengan model Kurikulum 2013.

6. Memberikan arah yang tepat bagi para guru dalam mencapai target
atau sasaran yang ingin dicapai sesuai dengan tujuan kurikulum
2013.
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7. Memberikan inspirasi kepada guru dalam menanamkan dan me-

ngembangkan bahan atau materi pembelajaran sesuai dengan
tingkat perkembangan peserta didiknya.

Sasaran yang ingin dicapai dalam Buku Guru Pendidikan Agama

Hindu dan Budi Pekerti SMP Kelas IX ini, antara lain:

1.

Guru mampu memahami dan menerapkan Kurikulum 2013 dengan
benar.

Guru memiliki pemahaman yang mendalam tentang Kurikulum
2013 dan komponen-komponennya.

Guru mampu menyusun rencana kegiatan pembelajaran dengan

baik.

. Gurumampu memiliki wawasan yang luas dan mendalam mengenai

model-model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran.

Guru memiliki kemampuan menanamkan budaya belajar positif
kepada peserta didik.

Ruang lingkup dari Buku Guru ini adalah Pendahuluan, Gambaran

Umum, Landasan Konsep Desain Pembelajaran Pendidikan Agama
Hindu dan Budi Pekerti, Desain Pembelajaran Berdasarkan Materi
SMP Kelas IX dan Penutup.
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Secara umum, bedasarkan ruang lingkupnya, Buku Guru ini terdiri
dari lima bab, yakni:
1. Pendahuluan
Dalam bab ini diuraikan latar belakang, dasar hukum, tujuan,
sasaran dan ruang lingkup.
2. Bagian Umum
Pada bab ini berisi gambaran umum tentang Buku Guru, tata cara
menggunakan Buku Guru, SKL yang diinginkan dan KI yang ingin
dicapai.
3. Bagian Khusus
Uraian dalam Bab ini meliputi Desain Pembelajaran Pendidikan
Agama Hindu dan Budi Pekerti yang terdiri dari:
a. Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi
Pekerti;
b. Metode Pembelajaran;
c. Teknik Pembelajaran dan Penilaian.
Sedangkan Tujuan dan Pendekatan Pembelajaran Pendidikan
Agama Hindu dan Budi Pekerti terdiri dari:
Komponen Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran
Komponen Pengayaan dan Remedial
. Komponen Evaluasi
Kerja sama dengan orang tua peserta didik

o on o
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4. Desain Pembelajaran Berdasarkan Materi. Pada bab ini diuraikan
tata cara dan tata cara guru dalam mengajarkan materi pada proses
belajar-mengajar, berkenaan dengan metode, strategi, teknik dan
penilaian atau evaluasi pembelajaran.

5. Penutup Bab ini adalah penutup dari penjelasan buku yang berisi
kesimpulan dan saran-saran.

Sebagai sebuah panduan, buku ini adalah standar minimal yang
digunakan oleh pendidik dengan menyesuaikan materi yang akan
diajarkan. Panduan ini lebih bersifat sebagai petunjuk umum, sehingga
pada saat akan digunakan, pendidik harus mencermati berbagai aspek
yang menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Misalnya, tentang
penggunaan metode atau media pembelajaran. Hal ini mengingat
dalam buku guru ini, semua metode dan media pembelajaran di
uraikan.

Dengan memahami bahwa panduan ini sebagai petunjuk umum,
maka pendidik diharapkan mengembangkan kreativitasnya untuk
mendesain pembelajaran tiap materi, serta inovatif dengan mem-
perkaya pembelajaran berdasarkan petunjuk-petunjuk umum dalam
panduan ini. Agar panduan ini dapat digunakan dengan baik,
disarankan kepada pendidik untuk:

1. Mempelajari secara seksama uraian-uraian operasional yang
dijelaskan.

2. Memilah hal-hal khusus tertentu yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran.

3. Merancang proses pembelajaran dengan merujuk pada petunjuk
umum dalam buku guru.

4. Menyesuaikan isi materi dengan petunjuk umum dalam buku guru.

5. Mengembangkan sendiri petunjuk umum dalam buku guru menjadi
lebih operasional dan teknis.

6. Dijadikan pegangan sebelum dan sesudah proses pembelajaran.

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti 7



SKL pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah sejalan dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun
2013 di mana di setiap dimensi memiliki kualifikasi kemampuan
sebagaimana tertera dalam tabel berikut:

Tabel 2.1 Standar Kompetensi Lulusan (SKL)

No Dimensi Kualifikasi Kemampuan

1 Sikap Memiliki perilaku yang mencerminkan
sikap orang beriman, berakhlak mulia,
berilmu, percaya diri, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam di
lingkungan rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

2 Pengetahuan Memiliki pengetahuan faktual dan
konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
dan budaya dalam wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait fenomena dan kejadian di
lingkungan rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

3 Keterampilan | \ romiliki kemampuan pikir dan tindak

yang produktif dan kreatif dalam ranah
abstrak dan konkret sesuai dengan yang
ditugaskan kepadanya.
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Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang

Standar Nasional Pendidikan (SNP) disebutkan bahwa:

1.

Kompetensi

Kompetensi adalah seperangkat sikap, pengetahuan, dan keteram-
pilan yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh peserta didik
setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, menamatkan
suatu program, atau menyelesaikan Satuan Pendidikan tertentu.

Kompetensi Inti

Kompetensi Inti adalah tingkat kemampuan untuk mencapai Stan-
dar Kompetensi Lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik
pada setiap tingkat kelas atau program.

Kompetensi Inti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mencakup:
sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan yang
berfungsi sebagai pengintegrasi muatan pembelajaran, mata pe-
lajaran atau program dalam mencapai Standar Kompetensi Lulusan.
Kompetensi Inti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
tingkat kemampuan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan
yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat kelas
atau program yang menjadi landasan pengembangan Kompetensi
Dasar (KD).

Lebih lanjut dalam pasal 77 H ayat (1) penjelasan dari Kompetensi

Inti (KI) sebagai berikut:

1.

Yang dimaksud dengan “Pengembangan Kompetensi spiritual ke-
agamaan” mencakup perwujudan suasana belajar untuk meletakkan
dasar perilaku baik yang bersumber dari nilai-nilai agama dan
moral dalam konteks belajar dan berinterak sisosial.

Yang dimaksud dengan “Pengembangan sikap personal dan so-
sial” mencakup perwujudan suasana untuk meletakkan dasar ke-
matangan sikap personal dan sosial dalam konteks belajar dan ber-
interaksi sosial.
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. Yang dimaksud dengan “Pengembangan pengetahuan” mencakup

perwujudan suasana untuk meletakkan dasar kematangan proses
berpikir dalam konteks belajar dan berinteraksi sosial.

. Yang dimaksud dengan “Pengembangan keterampilan” mencakup

perwujudan suasana untuk meletakkan dasar keterampilan dalam
konteks belajar dan berinteraksisosial.

Berikut adalah KI Tingkat SMP

SatuanPendidikan : SMP
Kelas :IX

Kompetensi Inti

Tabel 2.2 Kompetensi Inti 1 (KI 1)

KI1 | : |Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya.
KI2 | : |Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,

tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong),
santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

KI3 | : [Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 | : |Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi,
dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/ teori.

10
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Ruang lingkup Buku Guru ini memuat Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) Kelas IX yang akan diajarkan menjadi pokok
bahasan/topik atau materi pembelajaran dalam satu tahun pelajaran,

yaitu:

Tabel 3.1: Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar SMP IX

Kompetensi Inti

Kompetensi Dasar

1. Menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya.

1.1 Membiasakan mengucapkan
salam agama Hindu.

1.2 Membiasakan mengucapkan
Dainika Upasana (doa sehari-

hari).

2. Menghargai dan
menghayati perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab,
peduli toleransi, gotong
royong, santun, percaya diri
dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

2.1 Toleran terhadap sesama,
keluarga, dan lingkungan
dengan cara menyayangi
ciptaan Sang Hyang Widhi
(Ahimsa).

2.2 Berperilaku jujur (Satya),

menghargai dan menghormati

(Tat Tvam Asi) makhluk
ciptaan Sang Hyang Widhi.

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
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3. Memahami dan
menerapkan pengetahuan
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

3.1

3.2

3.3

34

3.5

3.6

3.7

Memahami kemahakuasaan
Sang Hyang Widhi sebagai
Asta Aiswarya.

Memahami Parica Yama dan
Nyama Brata sebagai ajaran
Susila.

Memahami perilaku Dasa
Mala yang harus dihindari
dalam kehidupan.

Memahami ajaran Nitya Yajiia
dan Naimitika Yajiia dalam
kehidupan.

Memahami isi dari
Parwa-parwa dalam kitab
Mahabharata.

Memahami makna inisiasi
(Samskara) dalam jenjang
kehidupan manusia.
Memahami ajaran

Kepemimpinan dalam agama
Hindu.

4. Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambear,
dan mengarang)

4.1

4.2

Menceritakan kemahakuasaan
SangHyang Widhi sebagai
Asta Aiswarya.

Menunjukkan contoh Parica

Yama dan Nyama Brata dalam
kehidupan.

12 Kelas IX SMP/MTs




sesuai dengan yang 4.3 Menceritakan perilaku Dasa

dipelajari di sekolah dan Mala yang harus dihindari
sumber lain yang sama dalam kehidupan.
dalam sudut pandang/ 4.4 Mempraktikkan dan menyaji

teor. contoh Nitya dan Naimitika

kehidupan.

4.5 Menceritakan kelahiran
Bhisma dalam cerita
Mahabharata.

4.6 Mempraktikkan proses inisiasi
dalam Samskara Hindu.

4.7 Menyajikan contoh
kepemimpinan yang baik.

Sumber: Puskurbuk 2014

KD Kelas IXmenjadi pokok bahasan/ topik atau materi pembelajaran
dalam bentuk BAB. Guru diberikan kewenangan untuk mengatur
dari Enam Bab ini menjadi Dua Semester sesuai dengan kebutuhan di
sekolah masing-masing. Pemilahan tersebut hendaknya disesuaikan
dengan kelender pendidikan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan,
sehingga materi pokok dapat disampaikan kepada peserta didik secara
tuntas. Untuk Kelas IX ini, materi akan dibagi ke dalam dua semester,
yakni Semester I terdiri dari Bab I, II, III dan IV. Untuk Semester II
terdiri dari Bab V, VI dan VIL

Dengan demikian, dalam pelaksanaan evaluasinya baik dalam
bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester maupun ulangan
akhir semester, ujian sekolah (US) dapat tercapai dan terukur untuk
penentuan kenaikan kelas, dan kelulusan pada jenjang Kelas IX.

Adapun materi Kelas IX adalah sebagai berikut:

BAB I Asta Aiswarya
A. Pengertian Asta Aiswarya
B. Bagian-bagian Asta Aiswarya
C. Cerita kemahkuasaan Sang Hyang Widhi
D. Sloka dan mantram terkait dengan Asta Aiswarya
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BAB II Paiica Yama dan Nyama Brata
A. Pengertian Pafica Yama dan Nyama Brata
B. Bagian Pafica Yama dan Nyama Brata
C. Perilaku dalam Pafica Yama dan Nyama Brata

BAB III Dasa Mala
A. Pengertian Dasa Mala
B. Bagian-bagian Dasa Mala
C. Contoh perilaku Dasa Mala dalam kehidupan

BAB IV Nitya dan Naimitka Yajha

Pengertian Nitya dan Naimitka Yajfia
Jenis Nitya Yajha

Jenis Naimitika Yajfia

Syarat Yajfia

Latihan Ujian Soal Semester I

HONw

BAB V Mahabharata
A. Kedudukan Mahabharata dalam Veda
B. Parva dalam Kitab Mahabharata
C. Cerita Kelahiran Bhisma

BAB VI Samiskara
A. Pengertian Sammskara

B. Jenis-jenis Sammskara

BAB VII Kepemimpinan

Pengertian Kepemimpinan
Kepemimpinan dalam Hindu
Tipologi Kepemimpinan Hindu
Contoh Kepemimpinan Hindu
Latihan soal ujian semester II

mONw e
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1. Strategi Pembelajaran

Sebelum masuk ke strategi pembelajaran Pendidikan Agama Hindu
dan Budi Pekerti, perlu diawali dengan memahami makna dari apa
yang dimaksud dengan strategi pembelajaran. Strategi adalah usaha
untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai
tujuan. Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai
tujuan pendidikan. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan
(rangkaian kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan
berbagai sumber daya atau kekuatan dalam pembelajaran yang di
susun untuk mencapai tujuan tertentu, dalam hal ini adalah tujuan
pembelajaran.

Pada mulanya, istilah strategi banyak digunakan dalam dunia mi-
liter yang diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer
untuk memenangkan suatu peperangan. Saat ini, istilah strategi
banyak digunakan dalam berbagai bidang kegiatan yang bertujuan
memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan.
Begitu juga seorang pendidik yang mengharapkan hasil baik dalam
proses pembelajaran, juga akan menerapkan suatu strategi agar hasil
belajar peserta didik mendapat prestasi yang terbaik.

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan seorang guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efisien. Dengan demikian, strategi pembelajaran
adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan se-
cara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar peserta didik.

Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan oleh
seorang guru dalam proses pembelajaran. Minimal ada tiga jenis stra-
tegi yang berkaitan dengan pembelajaran, yakni:
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a. Strategi Pengorganisasian Pembelajaran

16

Strategi mengorganisasiisi pelajaran disebutjuga sebagai struktural
strategi, yang mengacu pada cara untuk membuat urutan dan
mensintesis fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang berkaitan.
Lebih lanjut, strategi pengorganisasian dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu strategi mikro dan strategi makro. Strategi mikro
mengacu kepada metode untuk pengorganisasian isi pembelajaran
yang berkisar pada satu konsep, atau prosedur atau prinsip.
Strategi makro mengacu kepada metode untuk mengorganisasi
isi pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep atau
prosedur atau prinsip.

Strategi makro berurusan dengan bagaimana memilih, menata
urusan, membuat sintesis dan rangkuman isi pembelajaran yang
saling berkaitan. Pemilihan isi berdasarkan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai, mengacu pada penetapan konsep apa yang
diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

. Strategi Penyampaian Pembelajaran

Strategi penyampaian isi pembelajaran merupakan komponen va-
riabel, metode untuk melaksanakan proses pembelajaran. Fungsi
strategi penyampaian pembelajaran adalah:

1) Menyampaikan isi pembelajaran kepada peserta didik, dan
2) Menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan
peserta didik untuk menampilkan unjuk kerja.

Strategi Pengelolaan Pembelajaran

Strategi pengelolaan pembelajaran merupakan komponen variabel
metode yang berurusan dengan bagaimana menata interaksi an-
tara peserta didik dengan variabel metode pembelajaran lainnya.
Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan tentang
strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang
digunakan selama proses pembelajaran. Paling tidak, ada tiga
klasifikasi penting variabel strategi pengelolaan, yaitu penjadualan,
pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik, dan motivasi.
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Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti da-
pat menggunakan beberapa strategi di antaranya:

1) Strategi Ekspositori

Strategi Ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang menitik
beratkan pada proses penyampaian materi secara verbal dari guru
kepada anak didiknya. Tujuan strategi yang menerapkan pe-
nyampaian materi secara verbal supaya mampu menguasai materi
pelajaran dari guru sehingga mampu membawa hasil positif yaitu
prestasi. Strategi ini merupakan salah satu bentuk pendekatan
pada proses belajar yang berorientasi kepada guru.

2) Strategi Inquiry.
Di dalam strategi ini terdapat beberapa konsep yang harus di
lakukan sehingga memudahkan proses pembelajaran. Salah satu-
nya adalah strategi pembelajaran iquiry merupakan rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menitik beratkan pada proses pemi-
kiran secara kritis dan analitis untuk menemukan setiap jawaban
dari suatu pertanyaan.

3) Strategi Inquiry Sosial.
Strategi Inquiry Sosial merupakan pembelajaran dari kelompok
sosial untuk sekelompok masyarakat. Strategi ini bisanya di
lakukan pada proses penyuluhan dimana seseorang menjelaskan
suatu materi dengan cara terjun secara langsung pada masyarakat.

Dengan mengetahui beberapa strategi pembelajaran di atas, pro-
ses belajar mengajar akan lebih mudah dan membawa hasil po-
sitif dengan menciptakan kualitas anak didik secara baik. Setiap
strategi pembelajaran memiliki kelemahan dan kelebihan sendiri,
sehingga setiap orang pembimbing dalam proses pembelajaran bisa
menyimpulkan secara sendiri karena setiap orang itu berbeda dalam
cara menyampaikan materi.
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2. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara atau jalan yang ditempuh oleh
seorang guru dalam menyampaikan materi Pendidikan Agama Hindu
dan Budi Pekerti di SMP Kelas IX. Guru adalah orang yang mempunyai
kemampuan dapat mengubah psikis dan pola pikir, perilaku peserta
didiknya dari tidak tahu menjadi tahu.

Salah satu hal yang harus dilakukan oleh guru adalah dengan
mengajar di kelas, dan juga dapat di luar kelas atau alam. Hal yang
paling penting adalah performance guru di kelas. Agar memiliki
ilmu pengetahuan yang cukup baik, guru harus menguasai dan
mengendalikan kelas sehingga tercipta suasana belajar yang me-
nyenangkan. Di samping itu, guru harus menerapkan metode pem-
belajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didiknya.

Setiap kelas dapat menggunakan metode pembelajaran yang
berbeda-beda dengan kelas lainnya. Untuk itu seorang pendidik
harus mampu menguasai dan mempraktikkan berbagai metode pem-
belajaran. Berikut dijelaskan beberapa macam metode dalam ajaran
Hindu yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari
antara lain:

a. Dharmawacana adalah pelaksanaan mengajar dengan ceramah
secara oral, lisan, dan tulisan diperkuat dengan menggunakan
mediavisual. Dalam halini peran guru sebagai sumber pengetahuan
sangat dominan. Belajar agama dengan strategi Dharmawacana
dapat memperoleh ilmu agama dengan mendengarkan wejangan
dari guru. Hal ini sesuai dengan metode ceramah, yaitu penerangan
secara lisan atas bahan pembelajaran kepada sekelompok pen-
dengar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam
jumlah yang relatif besar. Dengan metode ceramah, guru dapat
mendorong timbulnya inspirasi bagi pendengarnya. Ceramah
cocok untuk penyampaian bahan belajar yang berupa informasi
dan jika bahan belajar tersebut sukar didapatkan.

b. Dharmatulaadalah pelaksanaan mengajar dengan cara mengadakan
diskusi di dalam kelas. Dharmatula digunakan karena tiap pe-
serta didik memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Dengan
menggunakan Dharmatula  peserta didik dapat memberikan
kontri-busi dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan metode
diskusi, yaitu proses yang melibatkan dua orang peserta didik
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atau lebih untuk berinteraksi dengan saling bertukar pendapat,
dan atau saling mempertahankan pendapat dalam pemecahan
masalah sehingga didapatkan kesepakatan di antara mereka.
Pembelajaran yang menggunakan metode diskusi merupakan
pembelajaran yang bersifat interaktif. Metode diskusi dapat
meningkatkan peserta didik dalam memahami konsep dan ke-
terampilan memecahkan masalah. Akan tetapi, dalam transfor-
masi pengetahuan, penggunaan metode diskusi hasilnya lambat
dibanding penggunaan ceramah. Sehingga metode ceramah lebih
efektif untuk meningkatkan kuantitas pengetahuan anak dari pada
metode diskusi.

c. Metode Demonstrasi, yaitu metode pembelajaran yang sangat
efektif untuk menolong peserta didik mencari jawaban atas per-
tanyaan-pertanyaan peserta didik. Demonstrasi sebagai me-
tode pembelajaran adalah bilamana seorang guru atau seorang
demonstrator (orang luar yang sengaja diminta) atau seorang
peserta didik memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu proses.
Misalnya, cara membuat sarana upakara.

Kelebihan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:

1) Perhatian peserta didik dapat lebih dipusatkan.

2) Proses belajar peserta didik lebih terarah pada materi yang
sedang dipelajari.

3) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih me-
lekat dalam diri peserta didik.

Kelemahan metode demonstrasi adalah sebagai berikut:

1) Peserta didik kadang kala sukar melihat dengan jelas benda
yang diperagakan.

2) Tidak semua benda dapat didemonstrasikan.

3) Sukar dimengerti jika didemonstrasikan oleh pengajar yang
kurang menguasai apa yang didemonstrasikan.

d. Metode Ceramah Plus, yaitu metode pengajaran yang menggu-
nakan lebih dari satu metode, yakni metode ceramah yang di
kombinasikan dengan metode lainnya. Ada tiga macam metode
ceramah plus, di antaranya sebagai berikut:
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1) Metode ceramah plus tanya jawab dan tugas.
2) Metode ceramah plus diskusi dan tugas.
3) Metode ceramah plus demonstrasi dan latihan (CPDL).

Metode Resitasi, yaitu suatu metode pengajaran dengan meng-
haruskan peserta didik membuat kesimpulan dengan kalimat sen-
diri.

Kelebihan Metode Resitasi adalah sebagai berikut:

1) Pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari hasil belajar
sendiri akan dapat diingat lebih lama.

2) Peserta didik memiliki peluang untuk meningkatkan kebe-
ranian, inisiatif, bertanggung jawab, dan mandiri.

Kelemahan Metode Resitasi adalah sebagai berikut:

1) Kadang kala peserta didik melakukan penipuan, yakni peserta
didik hanya meniru hasil pekerjaan orang lain tanpa mau ber-
susah payah mengerjakan sendiri.

2) Kadang kala tugas dikerjakan oleh orang lain tanpa peng-
awasan.

3) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan indi-
vidual.

Dharmashanti dan Dharmasadhana.

Dharmasanti adalah pelaksanaan pembelajaran untuk menanam-
kan sikap saling asah, saling asih, dan saling asuh yang penuh
dengan rasa toleransi. Dharmashanti dalam pembelajaran mem-
berikan kesempatan kepada peserta didik, untuk saling mengenali
teman kelasnya, sehingga menumbuhkan rasa saling menyayangi.
Dharmasadhana adalah pelaksanaan pembelajaran untuk menum-
buhkan kepekaan sosial peserta didik melalui pemberian atau
pertolongan yang tulus ikhlas dan mengembangkan sikap berbagi
kepada sesamanya.

Kedua hal tersebut di atas sesuai dengan metode eksperimental,
yaitu suatu cara pengelolaan pembelajaran di mana peserta di-
dik melakukan aktivitas percobaan dengan mengalami dan mem-
buktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya. Dalam metode ini,
peserta didik diberi kesempatan untuk mengalami sendiri atau
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melakukan sendiri dengan mengikuti suatu proses, mengamati
suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan
sendiri tentang obyek yang dipelajarinya.

g. Dharmayatra

Dharmayatra adalah pelaksanaan pembelajaran dengan cara me-
ngunjungi tempat-tempat suci. Dharmayatra baik digunakan pada
saat menjelaskan materi tempat suci, hari suci, budaya dan sejarah
perkembangan Agama Hindu. Hal ini sesuai dengan metode study
tour (karya wisata), yaitu metode mengajar dengan mengajak pe-
serta didik mengunjungi suatu objek wisata/sejarah. Tujuannya
guna memperluas pengetahuan dan selanjutnya peserta didik
membuat laporan dan mendiskusikan. Setelah itu, peserta didik
harus membukukan laporan dan diskusi hasil kunjungan tersebut
dengan didampingi oleh pendidik.

h. Dharmagita
Dharmagitaadalahpelaksanaanmengajardenganpolamelantunkan
sloka, palawakya, dan tembang. Dalam proses pembelajarannya,
pola Dharmagita melibatkan rasa seni yang dimiliki setiap pe-
serta didik, terutama seni suara atau menyanyi, sehingga dapat
menghaluskan budi pekertinya. Hal ini sesuai dengan metode
latihan keterampilan (drill method), yaitu suatu metode mengajar
dengan memberikan pelatihan keterampilan secara berulang ke-
pada peserta didik, dan mengajaknya langsung ke tempat latihan
keterampilan untuk melihat proses tujuan, fungsi, kegunaan dan
manfaat. Metode latihan keterampilan ini bertujuan membentuk
kebiasaan atau pola yang otomatis pada peserta didik.

i. Metode Pengajaran Beregu, yaitu suatu metode mengajar di mana
pendidiknya lebih dari satu orang yang masing-masing mem-
punyai tugas. Biasanya salah seorang pendidik ditunjuk sebagai
kordinator. Cara pengujiannya, setiap pendidik membuat soal, ke-
mudian digabung. Jika ujian lisan, maka setiap peserta didik yang
diuji harus langsung berhadapan dengan tim pendidik tersebut

jo Peer Teaching Method, yaitu suatu metode mengajar yang dibantu
oleh temannya sendiri.
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k. Metode Pemecahan Masalah (problem solving method), yaitu bukan
hanya sekadar metode mengajar, tetapi juga merupakan suatu
metode berpikir. Dalam problem solving, dapat menggunakan
metode-metode lain yang dimulai dengan mencari data hingga
menarik kesimpulan. Metode problem solving merupakan metode
yang merangsang berpikir dan menggunakan wawasan tanpa
melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh peserta didik.
Seorang guru harus pandai-pandai merangsang peserta didiknya
untuk mencoba mengeluarkan pendapatnya.

1. Project Method, yaitu metode perancangan adalah suatu metode
mengajar dengan meminta peserta didik merancang suatu projek
yang akan diteliti sebagai objek kajian.

m.Taileren Method, yaitu suatu metode mengajar dengan meng-
gunakan sebagian-sebagian, misalnya ayat per ayat kemudian
disambung lagi dengan ayat lainnya yang tentu saja berkaitan
dengan masalahnya.

n. Metode Global (ganze method), yaitu suatu metode mengajar di
mana peserta didik disuruh membaca keseluruhan materi, ke-
mudian peserta didik membuat kesimpulan berupa intisari yang
dapat mereka serap atau ambil dari materi tersebut.

o. Kontekstual (contextual teaching and learning), yaitu suatu pola
pembelajaran dengan mengaitkan materi yang diberikan dengan
kejadian yang dialami secara langsung di lingkungan keluarga
dan sekolah siswa berada.

3. Teknik Pembelajaran

Dunia pendidikan merupakan dunia yang dinamis. Hal ini sejalan
dengan tujuan pembelajaran di mana peserta didik diharapkan
mampu menguasai hasil proses belajar mengajar. Dunia pendidikan
akan selalu menyelaraskan hasil belajar peserta didik sesuai dengan
perkembangan teknologi dan informasi. Untuk mencapai hasil belajar
yang optimal ini, digunakanlah beragam pendekatan dan teknik pem-
belajaran.
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Teknik adalah metode atau sistem mengerjakan sesuatu, cara
membuat atau seni melakukan sesuatu atau dapat dikatakan sebagai
jalan, alat, atau media yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan
kegiatan peserta didik ke arah tujuan yang ingin dicapai. Teknik secara
harfiah juga diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam
mengaplikasikan dan mempraktikkan suatu metode. Khusus untuk
pengertian teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
dilakukan pengajar dalam menerapkan metode pembelajaran tertentu.

Agar metode pembelajaran yang telah diuraikan di atas dapat
diterapkan dan mendorong guru mencapai tujuan pembelajaran,
dibutuhkan teknik pembelajaran yang menyenangkan, baik antara
guru dan terutama peserta didik, serta dengan memanfaatkan beragam
media pembelajaran, misalnya gambar, video, musik, skema, diagram,
dan media lainnya. Dalam dunia pendidikan dikenal beberapa tek-
nik pembelajaran komunikatif yang menyenangkan, beberapa di
antaranya adalah sebagai berikut.

a. Role play, yaitu kegiatan pembelajaran dengan cara bermain peran.
Guru menjadikan suasana kelas seperti seolah dunia yang nyata,
misalnya dengan topik penjual dan pembeli dalam dagang.

b. Surveys, yaitu peserta didik membuat tim survey di kelas. Teknik
survey ini harus disesuaikan dengan tingkat pembelajar, misalnya
membuat angket pertanyaan kepada 30 peserta didik di kelas.

c. Games, yaitu teknik bermain yang paling disukai anak-anak dan
para pembelajar.

d. Interview, yaitu teknik bertanya kepada teman sekelas maupun
teman di luar atau bahkan dengan orang yang tidak dikenal di
luar sekolah dan jalan. Pertanyaan harus disusun oleh guru dan
prosesnya di bawah kontrol guru.

e. Pair work/group work, yaitu teknik dengan meminta peserta didik
belajar berkelompok dan bekerja sama dalam tim.

4. Penilaian

Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan peng-
gunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang
sejauh mana hasil belajar peserta didik atau ketercapaian kompetensi
(rangkaian kemampuan) peserta didik. Penilaian menjawab pertanyaan
tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar seorang peserta didik.
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Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif dalam
kata-kata) dannilai kuantitatif (berupaangka). Pengukuran berhubungan
dengan proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatif tersebut.

Penilaian hasil belajar pada dasarnya adalah mempermasalahkan,
bagaimana pengajar (guru) dapat mengetahui hasil pembelajaran yang
telah dilakukan. Pengajar harus mengetahui sejauh mana pembelajar
(learner) telah mengerti bahan yang telah diajarkan atau sejauh mana
tujuan/kompetensi dari kegiatan pembelajaran yang dikelola dapat
dicapai. Tingkat pencapaian kompetensi atau tujuan instruksional dari
kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan itu dapat dinyatakan
dengan penilaian yang tepat.

Untuk aspek penilaian, guru harus tetap berpedoman dalam
Kurikulum 2013 tentang penilaian yang menekankan pada ranah
Sikap, Kognitif dan Keterampilan. Dalam Peraturan Menteri No 104
Tahun 2014 dijelaskan hal-hal sebagai berikut:

1) Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/bukti tentang capaian pembelajaran peserta didik da-
lam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi pe-
ngetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara
terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran.

2) Pendekatan Penilaian adalah proses atau jalan yang ditempuh
dalam melakukan penilaian hasil belajar peserta didik.

3) Bentuk Penilaian adalah cara yang dilakukan dalam menilai capaian
pembelajaran peserta didik, misalnya: penilaian unjuk kerja, pe-
nilaian projek, dan penilaian tertulis.

4) Instrumen Penilaian adalah alat yang digunakan untuk menilai
capaian pembelajaran peserta didik, misalnya: tes dan skala sikap.

5) Ketuntasan Belajar adalah tingkat minimal pencapaian kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan meliputi ketuntasan pe-
nguasaan substansi dan ketuntasan belajar dalam konteks kurun
waktu belajar.

6) Penilaian Autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki
peserta didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam me-
lakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya.

24 Kelas IX SMP/MTs



7) Penilaian Diri adalah teknik penilaian sikap, pengetahuan, dan

keterampilan yang dilakukan sendiri oleh peserta didik secara
reflektif.

8) Penilaian Tugas adalah penilaian atas proses dan hasil pengerjaan
tugas yang dilakukan secara mandiri dan/atau kelompok.

9) Penilaian Projek adalah penilaian terhadap suatu tugas berupa
suatu investigasi sejak dari perencanaan, pelaksanaan, pengolahan
data, sampai pelaporan.

10) Penilaian berdasarkan Pengamatan adalah penilaian terhadap
kegiatan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran.

11) Ulangan Harian adalah penilaian yang dilakukan setiap menye-
lesaikan satu muatan pembelajaran.

12) Ulangan Tengah Semester adalah penilaian yang dilakukan
untuk semua muatan pembelajaran yang diselesaikan dalam
paruh pertama semester.

13) Ulangan Akhir Semester adalah penilaian yang dilakukan untuk
semua muatan pembelajaran yang diselesaikan dalam satu
semester.

14) Nilai modus adalah nilai terbanyak capaian pembelajaran pada
ranah sikap.

15) Nilai rerata adalah nilai rerata capaian pembelajaran pada ranah
pengetahuan.

16) Nilai optimum adalah nilai tertinggi capaian pembelajaran pada
ranah keterampilan.

Contoh yang akan digunakan untuk melakukan penilaian secara
lengkap berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 104 Tahun 2014 yang mencakup Sikap, Pengetahuan, dan
Keterampilan. Penilaian yang dikembangkan dari RPP ini harus me-
nyangkut tiga ranah tersebut. Berdasarkan contoh ini, guru dapat
mengembangkan sendiri penilaian terhadap peserta didik berdasarkan
materi pokok yang disampaikan dalam tiap bab.
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5. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan Belajar terdiri atas ketuntasan penguasaan substansi
dan ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar. Ketuntasan
penguasaan substansi yaitu ketuntasan belajar KD yang merupakan
tingkat penguasaan peserta didik atas KD tertentu pada tingkat
penguasaan minimal atau di atasnya, sedangkan ketuntasan belajar
dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan dalam
setiap semester, setiap tahun ajaran, dan tingkat satuan pendidikan.

Ketuntasan belajar dalam satu semester adalah keberhasilan pe-
serta didik menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran yang
diikutinya dalam satu semester. Ketuntasan belajar dalam setiap ta-
hun ajaran adalah keberhasilan peserta didik pada semester ganjil
dan genap dalam satu tahun ajaran. Ketuntasan dalam tingkat
satuan pendidikan adalah keberhasilan peserta didik menguasai
kompetensi seluruh mata pelajaran dalam suatu satuan pendidikan
untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.

Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk
predikat, yakni predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan
Kurang (K).

Ketuntasan Belajar untuk sikap (KD pada KI-1 dan KI-2) ditetapkan
dengan predikat Baik (B).

Nilai ketuntasan kompetensi pengetahuan dan keterampilan di
tuangkan dalam bentuk angka dan huruf, yakni 4,00 - 1,00 untuk
angka yang ekuivalen dengan huruf A sampai dengan D seperti
berikut.

Tabel.........
Nilai Ketuntasan Pengetahuan dan Keterampilan
Rentang Angka Huruf
3,85-4,00 A
3,51-3,84 A-
3,18-3,50 B+
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2,85-3,17 B
2,51-2,84 B-
2,18-2,50 C+
1,85-2,17 C
1,51-1,84 C-
1,18-1,50 D+
1,00-1,17 D

Ketuntasan belajar untuk pengetahuan ditetapkan dengan skor
rerata 2,67 dan untuk keterampilan ditetapkan dengan capaian
optimum 2,67.

Teknik dan Instrumen Penilaian

Kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik untuk menilai
kemajuan belajar peserta didik yang meliputi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan.

Teknik dan instrumen yang dapat digunakan untuk menilai
kompetensi pada aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

a. Penilaian Kompetensi Sikap

Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait
dengan kecenderungan seseorang dalam merespon sesuatu/ objek.
Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup
yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat dibentuk, sehingga
terjadi perubahan perilaku atau tindakan yang di harapkan. Ada
beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta
didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman
sebaya, dan penilaianjurnal. Instrumen yang digunakan antara lain
daftar cek atau skala penilaian (ratingscale) yang disertai rubrik,
yang hasil akhirnya dihitung berdasarkan modus.
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1) Observasi

Sikap dan perilaku keseharian peserta didik direkam melalui penga-
matan dengan menggunakan format yang berisi sejumlah indikator
perilaku yang diamati, baik yang terkait dengan mata pelajaran
maupun secara umum. Pengamatan terhadap sikap dan perilaku yang
terkait dengan mata pelajaran dilakukan oleh guru yang bersangkutan
selama proses pembelajaran berlangsung, seperti: ketekunan belajar,
percaya diri, rasa ingin tahu, kerajinan, kerjasama, kejujuran, disiplin,
peduli lingkungan, dan selama peserta didik berada di sekolah atau
bahkan di luar sekolah selama perilakunya dapat diamati guru.

Berikut contoh lembar Observasi.

Tabel: Lembar Penilaian Sikap Spiritual dan Sikap Sosial

Sik Sik ial
.1 'ap ikap Sosia Nilai
Spiritual (1-4) )
(1-4) Sikap
N - Pre Des
ama Aspek Stkap dikat | kripsi
Mod
Tekun [ Jujur | Sopan Ta.nggung ocHs
jawab
Agung 2,00 4,00 2,00 2,00 2,00 C |[Kejujuran
nya cukup
baik,
namun
tanggung
jawab,
kesopanan
dan kete-
kunan
perlu
ditingkat-
kan.
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Dewi | 3,00 | 4,00 | 3,00 [ 3,00 [ 3,00 B | Kejujurannya
sangat baik, namun
tanggung jawab,
kesopanan dan
ketekunan perlu

ditingkatkan.

Dst..

Keterangan:
Sikap Spriritual
Indikator sikap spiritual “tekun” adalah sebagai berikut.
* Tekun dalam mengucapkan doa sebelum dan selesai pelajaran.
* Tekun mengucapkan salam agama Hindu dalam kehidupan.
* Tekun mengucapakan doa Dainika Upasana sebelum belajar.
* Tekun mengucapkan doa memulai pekerjaan.
Rubrik pemberian skor:
* 4 =jika peserta didik melakukan 4
* 3 =jika peserta didik melakukan 3
* 2 =jika peserta didik melakukan 2
* 1 =jika peserta didik melakukan 1

empat) kegiatan tersebut.
tiga) kegiatan tersebut.
dua) kegiatan tersebut.
satu) kegiatan tersebut.

AN N SN N

Sikap Sosial

Indikator sikap sosial “jujur,” adalah sebagai berikut.
* Tidak suka berbohong.

* Selalu berbicara apa adanya.

* Jujur dalam berperilaku.

* Berani mengungkapkan kebenaran.

Indikator sikap sosial “tanggung jawab,” adalah sebagai berikut.
* Selalu menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

* Tidak bertele-tele dalam bekerja.

* Tepat waktu dalam mengumpulkan tugas.

* Datang tepat waktu.
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Indikator sikap sosial “sopan,” adalah sebagai berikut.

* Tidak berkata kasar dan kotor.

* Menggunakan kata-kata lembut.

* Selalu mengetuk pintu sebelum memasuki ruang seseorang.
* Selalu bersikap sopan kepada orang lain.

Rubrik pemberian skor:

* 4 =jika peserta didik melakukan 4
* 3 =jika peserta didik melakukan 3
e 2 =jika peserta didik melakukan 2
* 1 =jika peserta didik melakukan 1

empat) kegiatan tersebut.
tiga) kegiatan tersebut.
dua) kegiatan tersebut.
satu) kegiatan tersebut.

N N SN N

2) Penilaian diri (self assessment)

Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan (reinfor-
cement) terhadap kemajuan proses belajar peserta didik. Penilaian diri
berperan penting bersamaan dengan bergesernya pusat pembelajaran
dari guru ke peserta didik yang didasarkan pada konsep belajar
mandiri (autonomous learning). Untuk menghilangkan kecenderungan
peserta didik menilai diri terlalu tinggi dan subyektif, penilaian
diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif. Untuk
itu penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu dilakukan me-
lalui langkah-langkah sebagai berikut.

a) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri.
b) Menentukan kompetensi yang akan dinilai.
c) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.

d) Merumuskan format penilaian, dapat berupa daftar tanda cek, atau
skala penilaian.
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Contoh: Format penilaian diri untuk aspek sikap

Partisipasi dalam Diskusi Kelompok

Nama
Nama-nama anggota kelompok :

Kegiatan kelompok

Isilah pernyataan berikut dengan jujur. Untuk No. 1 s.d. 6,
isilah dengan angka 4 -1 di depan tiap pernyataan:

4:s
3:s
1.

elalu 2 : kadang-kadang
ering 1: tidak pernah

(---) Selama diskusi, saya mengusulkan ide kepada kelompok
untuk didiskusikan

(---) Ketika berdiskusi, tiap orang diberi kesempatan me-
ngusulkan sesuatu

(---) Semua anggota kelompok melakukan sesuatu selama
kegiatan

(---) Tiap orang sibuk dengan yang dilakukannya dalam
kelompok

5. Selama kerja kelompok, saya....

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti 31



6. Apa yang kamu lakukan selama kegiatan?

Pada dasarnya, teknik penilaian diri ini tidak hanya untuk aspek
sikap, tetapi juga dapat digunakan untuk menilai kompetensi
dalam aspek keterampilan dan pengetahuan.

3) Penilaian teman sebaya (peer assessment)

Penilaian teman sebaya atau antarpeserta didik merupakan teknik
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai
terkait dengan pencapaian kompetensi.

Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan antar
peserta didik. Penilaian teman sebaya dilakukan oleh peserta
didik terhadap 3 (tiga) teman sekelas atau sebaliknya. Format yang
digunakan untuk penilaian sebaya dapat menggunakan format
seperti contoh pada penilaian diri.

Contoh: Format penilaian teman sebaya

Tabel..........
Skala
I
No ernyataan R
1 Teman saya berkata benar, apa adanya
kepada orang lain.
5 Teman saya mengerjakan sendiri tugas-
tugas sekolah.
3 Teman saya mentaati peraturan (tata-
tertib) yang diterapkan.
4 Teman saya memperhatikan kebersihan
diri sendiri.
5 Teman saya terbiasa menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan petunjuk guru.
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Keterangan :

4 = Selalu
3 = Sering
2 = Jarang

1= Sangat jarang

4) Penilaian jurnal (anecdotal record)

Jurnal merupakan kumpulan rekaman catatan guru dan/atau
tenaga kependidikan di lingkungan sekolah tentang sikap dan
perilaku positif atau negatif, selama dan di luar proses pembelajaran
mata pelajaran.

Contoh: Format penilaian melalui jurnal

JURNAL

Hari, tanggal Kejadian Keterangan
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b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1) Tes tertulis.
Bentuk soal tes tertulis, yaitu:
a) memilih jawaban, dapat berupa:
(1) pilihan ganda
(2) dua pilihan (benar-salah, ya-tidak)
(3) menjodohkan
(4) sebab-akibat
b) mensuplai jawaban, dapat berupa:
(1) isian atau melengkapi
(2) jawaban singkat atau pendek
(3) uraian

Soal tes tertulis yang menjadi penilaian autentik adalah soal-soal
yang menghendaki peserta didik merumuskan jawabannya sendiri,
seperti soal-soal uraian. Soal-soal uraian menghendaki peserta didik
mengemukakan atau mengekspresikan gagasannya dalam bentuk
uraian tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri, misalnya
mengemukakan pendapat, berpikir logis, dan menyimpulkan. Ke-
lemahan tes tertulis bentuk uraian antara lain cakupan materi yang
ditanyakan terbatas dan membutuhkan waktu lebih banyak dalam
mengoreksi jawaban.

2) Observasi terhadap Diskusi, Tanya Jawab, dan Percakapan.

Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik dapat dilakukan
melalui observasi terhadap diskusi, tanya jawab, dan percakapan.
Teknik ini adalah cerminan dari penilaian autentik.

Ketika terjadi diskusi, guru dapat mengenal kemampuan peserta
didik dalam kompetensi pengetahuan (fakta, konsep, prosedur)
seperti melalui pengungkapan gagasan yang orisinal, kebenaran
konsep, dan ketepatan penggunaan istilah/fakta/prosedur yang
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digunakan pada waktu mengungkapkan pendapat, bertanya, atau
pun menjawab pertanyaan. Seorang peserta didik yang selalu
menggunakan kalimat yang baik dan benar menurut kaidah bahasa
menunjukkan bahwa yang bersangkutan memiliki pengetahuan
tata bahasa yang baik dan mampu menggunakan pengetahuan
tersebut dalam kalimat, misalnya:

* Seorang peserta didik yang dengan sistematis dan jelas da-
pat menceritakan, misalnya Hukum Pascal kepada teman-
temannya. Pada waktu menyajikan tugasnya atau menjawab
pertanyaan temannya, ia memberikan informasi yang sahih dan
autentik tentang pengetahuannya mengenai Hukum Pascal dan
mengenai penerapan Hukum Pascal. Jika yang bersangkutan
menjelaskan bagaimana Hukum Pascal digunakan dalam ke-
hidupan (bukan mengulang cerita guru, jika mengulangi cerita
dari guru berarti yang bersangkutan memiliki pengetahuan).

* Seorang peserta didik yang mampu menjelaskan, misalnya
pengertian pasar, macam dan jenis pasar serta kaitannya dengan
pemasaran, memberikan informasi yang valid dan autentik
tentang pengetahuan yang dimilikinya tentang konsep pasar.

* Seorang peserta didik yang mampu menceritakan dengan
kronologis tentang suatu peristiwa sejarah merupakan suatu
bukti bahwa yang bersangkutan memiliki pengetahuan dan
keterampilan berpikir sejarah tentang peristiwa sejarah tersebut.

Seorang peserta didik yang mampu menjelaskan makna lambang
Dewi Saraswati merupakan suatu bukti bahwa yang bersangkutan
memiliki pengetahuan dan keterampilan berpikir tentang kan-
dungan nilai-nilai kebijaksanaan dalam ilmu pengetahuan.

3) Penugasan

Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek
yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan
karakteristik tugas.
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c. Penilaian Kompetensi Keterampilan

Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak dan
keterampilan kongkret. Penilaian kompetensi keterampilan
dapat dilakukan dengan menggunakan:

1) Unjuk kerja/kinerja/praktik

Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan dengan cara
mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu.
Penilaian ini cocok digunakan untuk menilai ketercapaian kom-
petensi yang menuntut peserta didik melakukan tugas tertentu
seperti: praktik dharmagita, sembahyang, presentasi, bermain
peran, bernyanyi, dan membaca puisi/deklamasi. Penilaian
unjuk kerja/kinerja/praktik perlu mempertimbangkan hal-hal
berikut.

a) Langkah-langkah kinerja yang perlu dilakukan peserta
didik untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi.

b) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai
dalam kinerja tersebut.

c¢) Kemampuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas.

d) Kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu banyak,
sehingga dapat diamati.

e) Kemampuan yang akan dinilai selanjutnya diurutkan
berdasarkan langkah-langkah pekerjaan yang akan diamati.

Pengamatan unjuk kerja/kinerja/praktik perlu dilakukan dalam
berbagai konteks untuk menetapkan tingkat pencapaian kemam-
puan tertentu. Misalnya untuk menilai kemampuan berbicara
yang beragam dilakukan pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan
seperti: diskusi dalam kelompok kecil, berpidato, bercerita, dan
wawancara. Dengan demikian, gambaran kemampuan peserta
didik akan lebih utuh. Contoh untuk menilai unjuk kerja/kinerja/
praktik dalam presentasi peserta didik dapat menggunakan ins-
trumen sebagai berikut:
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Penilaian Presentasi

Nama/Kelompok
Kelas
Tanggal Penilaian

Indikator

Deskriptor
(rentang 4-1)

Skor

1 [Penguasaan materi
yang dipresentasikan

. Menunjukkan penguasaan

materi presentasi dengan
sangat baik

. Menunjukkan penguasaan

materi presentasi dengan
cukup baik

. Menunjukkan penguasaan

materi presentasi dengan
kurang baik

. Menunjukkan penguasaan

materi presentasi dengan
sangat kurang baik

2 |[Sistematika
presentasi

. Materi presentasi disajikan

secara runtut dan
sistematis

. Materi presentasi disajikan

secara runtut tetapi kurang
sistematis

. Materi presentasi disajikan

secara kurang runtut dan
tidak sistematis

. Materi presentasi disajikan

secara tidak runtut dan
tidak sistematis
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Penggunaan Bahasa

. Bahasa yang digunakan

sangat mudah dipahami

. Bahasa yang digunakan

cukup mudah dipahami

. Bahasa yang digunakan

agak sulit dipahami

. Bahasa yang digunakan

sangat sulit dipahami

Ketepatan intonasi
dan kejelasan
artikulasi

. Penyampaian materi

disajikan dengan intonasi
yang tepat dan artikulasi/
lafal yang jelas

. Penyampaian materi

disajikan dengan intonasi
yang agak tepat dan
artikulasi/lafal yang agak
jelas

. Penyampaian materi

disajikan dengan intonasi
yang kurang tepat dan
artikulasi/lafal yang
kurang jelas

. Penyampaian materi

disajikan dengan intonasi
yang tidak tepat dan
artikulasi/lafal yang tidak
jelas
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5 | Kemampuan
memanfaatkan
media presentasi

. Media yang dimanfaatkan

sangat jelas, menarik, dan
menunjang seluruh sajian

. Media yang dimanfaatkan

jelas tetapi kurang menarik

. Media yang dimanfaatkan

kurang jelas dan tidak
menarik

. Media yang dimanfaatkan

tidak jelas dan tidak

menarik

6 | Kemampuan
mempertahankan
dan menanggapi
pertanyaan atau
sanggahan

. Mampu mempertahankan

dan menanggapi
pertanyaan/sanggahan
dengan arif dan bijaksana

. Mampu mempertahankan

dan menanggapi
pertanyaan/sanggahan
dengan cukup baik

. Kurang mampu

mempertahankan dan
menanggapi pertanyaan

atau sanggahan dengan
baik

. Sangat kurang mampu

mempertahankan dan
menanggapi pertanyaan
atau sanggahan

TOTAL SKOR

Kriteria Penskoran: Sangat Baik (4); Baik (3); Cukup (2); Kurang (1)
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2) Projek

Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman,
kemampuan mengaplikasi, kemampuan menyelidiki, dan ke-
mampuan menginformasikan suatu hal secara jelas. Penilaian
projek dilakukan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, sampai
pelaporan. Untuk itu, guru perlu menetapkan hal-hal atau tahapan
yang perlu dinilai, seperti penyusunan desain, pengumpulan data,
analisis data, dan penyiapan laporan tertulis/lisan. Untuk menilai
setiap tahap perlu disiapkan kriteria penilaian atau rubrik.

Contoh: Format rubrik untuk menilai projek

Tabel Projek
Aspek Kriteria dan Skor
1 2 3 4
Persiapan | Jika Jika Jika memuat |Jika
memuat memuat tujuan, memuat
tujuan, tujuan, topik, tujuan,
topik, dan topik, alasan, topik,
alasan alasan, dan |tempat alasan,
tempat penelitian, [tempat
penelitian | dan penelitian,
responden [responden,
dan daftar
pertanyaan
Pelaksanaan | Jika data Jika data Jika data Jika data
diperoleh diperoleh diperoleh diperoleh
tidak kurang lengkap, lengkap,
lengkap, lengkap, kurang terstruktur,
tidak kurang terstruktur, [dan sesuai
terstruktur, | terstruktur, |dankurang [tujuan
dan tidak dan kurang |sesuai tujuan
sesuai sesuai
tujuan tujuan
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Pelaporan | Jika Jika Jika Jika pemba-

Secara pembahasan | pembahasan | pembahasan | hasan data

Tertulis data tidak | data kurang|data kurang |sesuai
sesuai sesuai sesuai tujuan | tujuan
tujuan tujuan penelitian, | penelitian
penelitian [ penelitian, |[membuat dan
dan membuat kesimpulan [membuat
membuat kesimpulan |dan saran kesimpulan
kesimpulan | dansaran [tapikurang [dan saran
tapi tidak tapi tidak relevan yang
relevan dan | relevan relevan
tidak ada
saran

3) Produk

Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik
membuat produk, teknologi, dan seni, seperti: makanan (contoh:
tempe, kue, asinan, baso, dan nata de coco), pakaian, sarana
kebersihan (contoh: sabun, pasta gigi, cairan pembersih dan sapu),
alat-alat teknologi (contoh: adaptor ac/dc dan bel listrik), hasil
karya seni (contoh: patung, lukisan dan gambar), dan barang-
barang terbuat dari kain, kayu, keramik, plastik, atau logam.
Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap
perlu diadakan penilaian yaitu:

a) Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik
dan merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan,
dan mendesain produk.

b) Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemam-
puan peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan,
alat, dan teknik.

c) Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk
yang dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan,
misalnya berdasarkan, tampilan, fungsi, dan estetika.
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Penilaian produk biasanya menggunakan cara analitik atau ho-
listik.

a) Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya
dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua
tahap proses pengembangan (tahap: persiapan, pembuatan
produk, penilaian produk)

b) Caraholistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk,
biasanya dilakukan hanya pada tahap penilaian produk.

Contoh Penilaian Produk
Mata Pelajaran : Pendidikan agama Hindu dan Budi Pekerti
Nama Proyek : Membuat Canang Sari

Nama Peserta didik : Kelas :
Produk........ Tabel........
Skor
No Aspek T 12 13 2

1 | Perencanaan Bahan

a. Persiapan Alat dan Bahan

b. K?; (Keamanan, Keselamatan dan Kebersih-
an

2 | Proses Pembuatan

a. Teknik Pengolahan

b. Bentuk Fisik
3 | Hasil Produk

Total Skor
* Aspek yang dinilai disesuaikan dengan jenis produk yang dibuat

** Skor diberikan tergantung dari ketepatan dan kelengkapan
jawaban yang diberikan. Semakin lengkap dan tepat jawaban,
semakin tinggi perolehan skor.
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4) Portofolio

Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta
didik secara individu pada satu periode untuk suatu mata pe-
lajaran. Akhir suatu periode hasil karya tersebut dikumpulkan
dan dinilai oleh guru dan peserta didik sendiri. Berdasarkan in-
formasi perkembangan tersebut, guru dan peserta didik sendiri
dapat menilai perkembangan kemampuan peserta didik dan terus
menerus melakukan perbaikan. Dengan demikian, portofolio
dapat memperlihatkan dinamika kemampuan belajar peserta didik
melalui sekumpulan karyanya, antara lain: karangan, puisi, surat,
komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi buku/literatur,
laporan penelitian, sinopsis, dan karya nyata individu peserta di-
dik yang diperoleh dari pengalaman.

Berikut hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan pe-
nilaian portofolio.

a) Peserta didik merasa memiliki portofolio sendiri.
b) Tentukan bersama hasil kerja apa yang akan dikumpulkan.

¢) Kumpulkan dan simpan hasil kerja peserta didik dalam 1 map
atau folder.

d) Beri tanggal pembuatan.
e) Tentukan kriteria untuk menilai hasil kerja peserta didik.

f) Minta peserta didik untuk menilai hasil kerja mereka secara
berkesinambungan.

g) Bagi yang kurang beri kesempatan perbaiki karyanya, tentukan
jangka waktunya.

h) Bila perlu, jadwalkan pertemuan dengan orang tua.

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti 43



Contoh: Format penilaian portofolio

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti
Alokasi Waktu :1 Semester

Sampel yang dikumpulkan : Gambar Ista Dewata

Nama Peserta didik : Kelas :
No Aspek yang Dinilai Keterangan
Skor dan Nilai

Penilaian kompetensi hasil belajar mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan dapat secara
terpisah tetapi dapat juga melalui suatu kegiatan atau peristiwa
penilaian dengan instrumen penilaian yang sama. Untuk masing-
masing ranah (sikap, pengetahuan, dan keterampilan) digunakan
penskoran dan pemberian predikat yang berbeda sebagaimana
tercantum dalam tabel berikut.

Tabel: Konversi skor dan predikat hasil belajar untuk setiap ranah

Sikap Pengetahuan Keterampilan
Modus | Predikat Skor Huruf Capa1an Huruf
Rerata Optimum
4,00 SB 1385400 A 3,85-4,00 A
(Sangat

Baik) 3,51-3,84 A- 3,51-3,84 A-

3,00 B 3,18-3,50 B+ 3,18-3,50 B+
(baik) | 2,85-3,17 B 2,85-3,17 B

2,51-2,84 B- 2,51-2,84 B-
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2,00 C 2,18-2,50 C+ 2,18-2,50 C+
(cukup) | 1,85-2,17 C 1,85-2,17 C
151184 | C- 1,51-1,84 C-

1,00 K 118150 | D+ 1,18-1,50 D+
(kurang) |1 190117 | D 1,00-1,17 D

Penilaian dan komponen serta contoh-contoh format sebagaimana
yang telah diuraikan di atas, dapat secara nyata dipakai atau di
terapkan dalam proses pembelajaran dengan mengacu pada materi-
materi yang akan diberikan dan selalu perhatikan dengan cermat
buku teks peserta didik.

1. Komponen Indikator Pembelajaran

Pengertian komponen indikator dalam kaitannya dengan penerapan
Kurikulum 2013, pendidik hendaknya memahami langkah penting
dalam menjabarkan kompetensi dasar ke dalam indikator. Sebelum
pendidik dapat menjabarkan komptensi dasar ke dalam indikator,
pendidik harus lebih mengerti definisi komponen indikator.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, komponen dijelaskan
sebagai bagian dari keseluruhan. Sedangkan yang dimaksud dengan
indikator adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi
untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang
menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Jadi indikator merupakan
kompetensi dasar yang sepesifik. Apabila serangkaian indikator dalam
satu kompetensi dasar sudah tercapai, berarti target kompetensi dasar
tersebut sudah terpenuhi.

Salah satu langkah penting yang harus dipahami oleh pendidik
dalam menerapkan Kurikulum 2013 adalah merumuskan indikator,
karena kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil tujuan
belajar peserta didik adalah dengan mengetahui garis-garis indikator.
Adapun indikator sangat berhubungan dengan kompetensi dasar.
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Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik dalam pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa indikator adalah
perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan
ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian
mata pelajaran. Dalam kata-kata yang harus digunakan dalam me-
rumuskan indikator haruslah kata-kata yang bersifat operasional.

Pada komponen indikator, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah
sebagai berikut.

a. Indikator merupakan penjabaran dari Kompetensi Dasar (KD) yang
menunjukkan tanda-tanda, perbuatan, atau respon yang di lakukan
atau ditampilkan oleh peserta didik.

b. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik pendidikan,
potensi daerah, dan peserta didik.

c. Rumusan indikator menggunakan kerja operasional yang terukur
atau dapat diobservasi.

d. Indikator digunakan sebagai bahan dasar untuk menyusun alat
penilaian.

Berikut ini disajikan kata-kata operasional yang dapat digunakan
untuk indikator hasil belajar, baik yang menyangkut aspek afektif,
kognitif, maupun psikomotorik.

a. Afektif, meliputi:

1) Receiving (penerimaan), yaitu mempercayai, memilih, meng-
ikuti, bertanya, dan mengalokasikan

2) Responing (menanggapi), yaitu konfirmasi, menjawab, membaca,
membantu, melaksanakan, melaporkan dan menampilkan.

3) Valuing (penamaan nilai), yaitu menginisiasi, mengundang, me-
libatkan, mengusulkan, dan melakukan.

4) Organization (pengorganisasian), yaitu memverifikasi, menyu-
sun, menyatukan, menghubungkan, dan memengaruhi.

5) Characterization (karakterisasi) yaitu menggunakan nilai-nilai
sebagai pandangan hidup, mempertahankan nilai-nilai yang
sudah diyakini.
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b. Kognitif meliputi:

1) Knowledge (pengetahuan), yaitu menyebutkan, menuliskan,
menyatakan, mengurutkan, mengidentifikasi, mendefinisikan,
mencocokkan, memberi nama, memberi label, dan melukiskan.

2) Comprehension (pemahaman) yaitu, menerjemahkan, mengubah,
menggeneralisasikan, menguraikan, menuliskan kembali, me-
rangkum, membedakan, mempertahankan, menyimpulkan,
mengemukakan pendapat, dan menjelaskan.

3) Application (penerapan), yaitu mengoperasikan, menghasilkan
mengatasi, mengubah, menggunakan, menunjukkan, mem-
persiapkan, dan menghitung.

4) Analysis (analisis) yaitu, menguraikan, membagi-bagi, memilih,
dan membedakan.

5) Syntesis (sintesis) yaitu, merancang merumuskan, mengorga-
nisasikan, menerapkan, memadukan, dan merencanakan.

6) Evaluation (evaluasi) yaitu, mengkritisi, menafsirkan dan mem-
berikan evaluasi.

c. Psikomotorik atau Gerak Jiwa, meliputi:

1) Observing (pengamatan), yaitu mengamati proses, memberi
perhatian pada tahap-tahap sebuah perbuatan, dan memberi
perhatian pada sebuah artikulasi.

2) Imitation (peniruan), yaitu melatih, mengubah, membongkar
sebuah struktur, membangun kembali sebuah struktur dan
menggunakan sebuah model.

3) Practicing (pembiasaan), yaitu membiasakan prilaku yang sudah
dibentuknya, mengontrol kebiasaan agar tetap konsistem.

4) Adapting (penyesuaian), yaitu menyesuaikan model, mengem-
bangkan model, dan menerapkan model.

Untuk memilih kata-kata operasional dalam indikator, da-
pat melihat daftar kata-kata operasional sebagaimana yang dike-
mukakan sebelumnya. Akan tetapi pendidik sebenarnya juga dapat
menambahkan kata-kata operasional lain untuk merumuskan in-
dikator sesuai dengan karateristik peserta didik, kebutuhan daerah,
dan kondisi satuan pendidikan masing-masing. Kemudian, setelah
indikator hasil belajar dari kompetensi dasar yang akan diajarkan telah
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diidentifikasi, selanjutnya dikembangkan dalam kalimat indikator
yang merupakan karateristik kompetensi dasar. Adapun tujuan belajar
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu:

1. Dari sisi peserta didik.
Dari sisi peserta didik, tujuan belajar merupakan tercapainya
kompetensi materi pembelajaran melalui proses kegiatan belajar-
mengajar di kelas dan dapat meningkatkan perkembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat
perkembangan kemampuan, mental tersebut terwujud pada jenis-
jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

2. Dari sisi Pendidik.
Dari sisi Pendidik, tujuan belajar merupakan tercapainya kom-
petensi dan target ketuntasan belajar. Tujuan pembelajaran juga
dapat diartikan adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada
peserta didik setelah selesai belajar, misalnya dari tidak tahu men-
jadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Artinya, tercapainya tujuan kegiatan belajar mengajar ialah pe-
rubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, kete-
rampilan, sikap, bahkan meliputi segenap aspek pribadi. Kegiatan
belajar-mengajar seperti mengorganisasi pengalaman belajar, menilai
proses dan hasil belajar, termasuk dalam cakupan tanggung jawab
pendidik dalam pencapaian hasil belajar peserta didik.

Untuk SMP Kelas IX, komponen indikator dan tujuan pembe-
lajarannya dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Komponen Indikator:

1) Memahami kemahakuasaan Sang Hyang Widhi sebagai Asta
Aiswarya.

2) Menceritakan kemahakuasaan Sang Hyang Widhi sebagai Asta
Aiswarya.

3) Memahami ajaran Parica Yama dan Nyama Brata sebagai ajaran
susila.

4) Menunjukkan contoh Parica Yama dan Nyama Brata dalam

kehidupan.
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Memahami perilaku Dasa Mala yang harus dihindari dalam
kehidupan.

Menceritakan perilaku Dasa Mala yang harus dihindari dalam
kehidupan.

Memahami ajaran Nitya Yajiia dan Naimitika Yajiia dalam ke-
hidupan.

Mempraktikkan dan menyajikan contoh Nitya Yajiia dan Naimitika
Yajiia dalam kehidupan.

Memahami isi dari Parwa-parwa dalam kitab Mahabharata.

10) Menceritakan kelahiran Bhisma dalam cerita Mahabharata.

11) Memahami makna inisiasi (samskira) dalam jenjang kehidupan

manusia.

12) Mempraktikkan proses inisiasi dalam ritual Hindu.

13) Memahami ajaran kepemimpinan dalam agama Hindu.

14) Menyajikan contoh kepemimpinan yang baik.

2. Komponen Proses/Kegiatan Pembelajaran
Komponen proses atau kegiatan pembelajaran dapat diklasifikasikan
ke dalam tiga hal, yaitu:

a.

Materi/Bahan Pelajaran

Materi/Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan
dalam proses belajar mengajar. Bahan adalah salah satu sumber
belajar bagi peserta didik.

. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran pada dasarnya mengacu pada pendekatan
mengajar, metode, materi, dan media.

Evaluasi

Komponen evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan
yang telah ditentukan. Hasil dari kegiatan evaluasi dapat di
gunakan sebagai umpan balik (feedback) untuk melaksanakan
perbaikan dalam kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan
materiyang digunakan, pemilihan media,pendekatan pengajaran,
dan metode dalam pembelajaran.
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Untuk melakukan internaliasi terhadap tiga aspek tersebut di atas,
dan juga sebagaimana telah disinggung, bahwa proses pembelajaran
Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti diawali dengan mem-
buat perencanaan seperti menyusun program tahunan, program
semester, menyusun silabus, dan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

Pembelajaran di kelas diawali dengan mengucapkan salam agama
Hindu, melakukan doa bersama, menanyakan kondisi dan kesiapan
peserta didik, dan menjelaskan secara singkat mengenai tujuan pem-
belajaran yang akan diajarkan pada hari itu. Pendidik memberikan
pertanyaan kepada peserta didik untuk mengetahui sejauh mana
peserta didik mengingat pelajaran yang sebelumnya. Setelah itu
pendidik melakukan kegiatan inti dari pembelajaran yang menekankan
pada 5M (mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan) materi pelajaran kepada peserta didik, guna
mencapai kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang ingin
dicapai dalam pembelajaran agama Hindu dan Budi Pekerti.

Setelah mengadakan kegiatan inti, pendidik melaksanakan evaluasi
dan penilaian terhadap pelajaran yang diajarkan, sehingga pendidik
dapat mengetahui dan mempersiapkan diri untuk pertemuan yang
akan datang.

Untuk menerapkan tahapan tersebut dapat dilakukan dengan mem-
buat RPP, dengan format sebagai berikut:

Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sekolah i SMP..........

Mata Pelajaran :  Pendidikan Agama Hindu dan Budi
Pekerti

Kelas/semester : IX/II(Dua)

Materi Pokok :  Kepemimpinan

Alokasi Waktu : 3x3 pertemuan (9 JP)
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A. Kompetensi Inti:
KI1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI2: Menghargaidan menghayatiperilakujujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konsep-
tual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

KI4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/
teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi:

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1 |11 Membiasakan 121 Mengucapkan panganjali.
mengucapkan
salam agama 1.2.2 Melakukan trisandhya.
Hindu.

1.2 Membiasakan
mengucapkan
Dainika Upasana
(doa sehari-hari).
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2.1 Toleran terhadap
sesama, keluarga,
dan lingkungan
dengan cara
menyayangi
ciptaan Sang
Hyang Widhi
(Ahimsa).

2.2 Berperilaku

jujur (Satya),
menghargai dan
menghormati (Tat
Tvam Asi) makhluk
ciptaan Sang

Hyang Widhi.

211

212

213

221

222

Menyelesaikan pekerjaan/
tugas tepat waktu.

Menginterupsi
pembicaraan pada
waktu yang tepat dan
memberikan pendapat
dengan santun.

Menghargai, dan bekerja
sama dalam diskusi
kelompok.

Menyampaikan pendapat
secara sopan, dan jujur.

Menghormati guru dan
teman-teman di lingkungan
sekolah dan luar sekolah.

3.7.3

2.2.3 Tidak menyontek ketika
ulangan.
3.7 Memahami ajaran |3.7.1 Memahami pengertian
kepemimpinan kepemimpinan.
dalam agama
Hindu. 3.7.2 Mendeksripsikan

kepemimpinan dalam
Hindu.

Menguraikan tipologi
kepemimpinan dalam
Hindu.
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4 |[4.7 Menyaji contoh 4.7.1 Menceritakan contoh
kepemimpinan kepemimpinan dalam
yang baik Hindu.

4.7.2 Menginterpretasikan nilai-
nilai kepemimpinan dalam
Hindu.

C. Materi Ajar:
1. Pengertian kepemimpinan dalam Hindu.
2. Tipologi kepemimpinan dalam Hindu.
3. Cerita contoh kepemimpinan dalam Hindu.

D. Langkah-langkah Pembelajaran:
1. Pertemuan I
a. Pendahuluan (15 menit):

a) Guru memberi salam, Om Swastyastu, dan mengajak sis-
wa berdoa Puja Tri Sandhya.

b) Guru mengabsen siswa, serta menanyakan keadaannya.

c¢) Menanamkan pendidikan karakter dan pembiasaan ke-
pada siswa.

d) Sebagai motivasi, guru memberikan gambaran tentang
pentingnya memahami pengertian kepemimpinan dalam
Hindu.

e) Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan
berpikir kritis, dengan tanya jawab siswa diajak me-
ngingat kembali tentang kepemimpinan secara umum.

f) Kemudian gurumenyanyakan tentang tokoh pemimpinan
yang diketahui oleh peserta didik.

g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di
capai.
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b. Kegiatan Inti (80 menit) :

Mengamati:

a) Guru mengajak siswa untuk melakukan pengamatan
terkait dengan tokoh pemimpin yang ada di lingkungan
tempat tinggalnya.

b) Menyimak dengan saksama pengertian kepemimpinan
menurut para ahli.

c¢) Membaca materi kepemimpinan yang tertuang dalam
buku teks pelajaran.

Menanya:

a) Peserta didik diarahkan untuk bertanya tentang kepe-
mimpinan dalam era modern.

b) Guru mengarahkan peserta didik untuk bertanya tentang
tokoh pemimpin yang ada di Indonesia ketika zaman se-
belum kemerdekaan maupun setelah kemerdekaan.

¢) Menanyakan sikap pemimpin yang baik menurut agama
Hindu.

Mengumpulkan informasi:

a) Mengumpulkan data tentang sikap dan perilaku pemim-
pin di lingkungan sekolah.

b) Mengumpulkan data tentang sikap dan perilaku pemim-
pin di lingkungan rumah.

c) Pesertadidik diberikan kesempatan untuk mendiskusikan
tentang tokoh pemimpin yang ada di Indonesia dan tokoh
pemimpin dunia.

Mengomunikasikan:
Menunjukkan mengomunikasikan secara lisan dan tulisan
mengenai kepemimpinan yang baik menurut Hindu.

. Penutup (25 menit)

a) Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pem-
bahasan tentang materi kepemimpinan.

b) Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan yang
dibuat siswa.

c) Guru dan siswa melakukan refleksi diri terhadap hasil
diskusi.
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d) Guru memberikan tes lisan untuk mengetahui keterca-
paian pembelajaran.

e) Guru memberikan tugas mandiri berstruktur untuk per-
temuan berikutnya.

f) Peserta didik yang terbaik mendapat hadiah (reward) dari
guru.

g) Diakhiri dengan Doa Paramasantih.

2. Pertemuan II
a. Pendahuluan (15 menit)

a) Guru memberi salam, Om Swastyastu, dan mengajak sis-
wa berdoa Puja Tri Sandhya.

b) Guru mengabsen siswa, serta menanyakan keadaannya.

c) Guru menanamkan pendidikan karakter dan pembiasaan
kepada siswa.

d) Sebagai motivasi, guru memberikan gambaran tentang
pentingnya memahami pengertian kepemimpinan dalam
Hindu.

e) Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan
berpikir kritis, dengan tanya jawab siswa diajak mengingat
kembeali tentang kepemimpinan secara umum.

f) Kemudian guru menanyakan tentang tokoh pemimpinan
yang telah diketahui oleh peserta didik.

g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di
capai.

b. Kegiatan Inti (80 menit)
Mengamati:
Membaca cuplikan cerita dari Asta Dasa Parwa tentang ke-
pemimpinan.

Mengumpulkan informasi:
Mencatat tokoh kepemimpinan yang ada dalam Ramayana
maupun Mahabharata.

Menalar:

a) Mengelompokkan sifat-sifat pemimpin yang baik menu-
rut agama Hindu.

b) Mengelompokkan sifat-sifat pemimpin yang tidak baik
menurut agama Hindu.
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Mengomunikasikan:

a)

b)

Mengomunikasikan secara lisan dan tulisan contoh tipe
kepemimpinan menurut Veda

Mengomunikasikan secara lisan dan tulisan contoh-contoh
pemimpin yang cinta ta-nah air dalam cerita Ramayana.

c. Penutup (25 menit).

Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pem-
bahasan tentang materi kepemimpinan.

Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan yang
dibuat siswa.

Guru dan siswa melakukan refleksi diri terhadap hasil
diskusi.

Guru memberikan tes lisan untuk mengetahui keter-
capaian pembelajaran.

Guru memberikan tugas mandiri berstruktur untuk per-
temuan berikutnya.

Peserta didik yang terbaik mendapat hadiah (reward) dari
guru.

Diakhiri dengan Doa Paramasantih.

3. Pertemuan III
a. Pendahuluan (15 menit)

a)

Guru memberi salam, Om Swastyastu, dan mengajak
siswa berdoa Puja Tri Sandhya.

Guru mengabsen siswa, serta menanyakan keadaannya.
Guru menanamkan pendidikan karakter dan pembiasaan
kepada siswa.

Sebagai motivasi, guru memberikan gambaran tentang
pentingnya memahami pengertian kepemimpinan dalam
Hindu.

Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dan
berpikir kritis, dengan tanya jawab siswa diajak me-
ngingat kembali tentang kepemimpinan secara umum.
Guru menyanyakan tentang tokoh pemimpin yang telah
diketahui oleh peserta didik.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.
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b. Kegiatan Inti (80 menit)
Menanya:
a) Menanyakan tentang sejarah kelahiran Bhisma.
b) Menanyakan tentang makna kelahiran Bhisma.

Mengasosiasikan:
Membuat ringkasan dan intisari Bhisma Parwa.

Mengomunikasikan:

a) Menyebutkan/mengomunikasikan secara lisan dan tu-
lisan contoh tipe kepemimpinan menurut Veda

b) Mengomunikasikan secara lisan dan tulisan contoh-
contoh pemimpin yang cinta tanah air dalam cerita
Ramayana.

c) Mengomunikasikan secara lisan dan tulisan sifat-sifat
Bhisma dalam keluarga Pandawa.

c. Penutup (25 Menit)

a) Guru bersama peserta didik menyimpulkan hasil pem-
bahasan tentang materi kepemimpinan.

b) Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan yang
dibuat siswa.

¢) Guru dan siswa melakukan refleksi diri terhadap hasil
diskusi.

d) Guru memberikan test lisan untuk mengetahui ke-
tercapaian pembelajaran.

e) Guru memberikan tugas mandiri berstruktur untuk per-
temuan berikutnya.

f) Peserta didik yang terbaik mendapat hadiah (reward)
dari guru.

g) Diakhiri dengan Doa Paramasantih.
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E. Penilaian

1) Penilaian Pengetahuan/Kognitif

bagian-bagian
dari Tri Upaya
Sandi!

a. Rupa, artinya seorang raja
atau pemimpin harus
mengamati wajah dari para
rakyatnya. Dengan begitu ia
akan tahu apakah rakyatnya
sedang dalam kesusahan
atau tidak.

b. Wangsa, artinya seorang
raja atau pemimpin harus
mengetahui susunan
masyarakat (stratifikasi
sosial) agar dapat
menentukan pendekatan apa
yang harus digunakan.

c. Guna, artinya seorang raja
atau pemimpin harus
mengetahui tingkat
peradaban atau kepandaian
dari rakyatnya sehingga ia
dapat mengetahui apa yang
diperlukan oleh rakyatnya.

No Pertanyaan Jawaban Skor
1 | Apakah yang Kepemimpinan adalah Betul 4
dimaksud dengan | kegiatan untuk memengaruhi
kepemimpinan? | perilaku orang lain atau seni
Jelaskanlah! memengaruhi perilaku manusia
baik perorangan maupun
kelompok.
2 | Sebutkan dan Bagian-bagian Tri Upaya Betul 6
jelaskanlah Sandi adalah sebagai berikut:
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Jumlah Skor Perolehan

Nilai siswa :

x 4

Jumlah Skor Maksimal

Nilai akhir untuk pengetahuan diambil dari nilai rerata.

2) Penilaian Pengetahuan/Kognitif

Penilaian Presentasi
Nama/Kelompok
Kelas

Tanggal Penilaian

No Indikator

Deskriptor (rentang 4-1)

Skor

1 |Penguasaan
materi yang
dipresentasikan

. Menunjukkan penguasaan

materi presentasi dengan sangat
baik.

. Menunjukkan penguasaan

materi presentasi dengan cukup
baik.

. Menunjukkan penguasaan

materi presentasi dengan kurang
baik.

. Menunjukkan penguasaan

materi presentasi dengan sangat
kurang baik.

2 |Sistematika
presentasi

. Materi presentasi disajikan

secara runtut dan sistematis.

. Materi presentasi disajikan

secara runtut tetapi kurang
sistematis.

. Materi presentasi disajikan

secara kurang runtut dan tidak
sistematis.

. Materi presentasi disajikan

secara tidak runtut dan tidak
sistematis.
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3 |Penggunaan
Bahasa

. Bahasa yang digunakan sangat

mudah dipahami.

. Bahasa yang digunakan cukup

mudah dipahami.

. Bahasa yang digunakan agak

sulit dipahami.

. Bahasa yang digunakan sangat

sulit dipahami.

4 |Ketepatan
intonasi dan
kejelasan
artikulasi

. Penyampaian materi disajikan

dengan intonasi yang tepat dan
artikulasi/lafal yang jelas.

. Penyampaian materi disajikan

dengan intonasi yang agak tepat
dan artikulasi/lafal yang agak
jelas.

. Penyampaian materi disajikan

dengan intonasi yang kurang
tepat dan artikulasi/lafal yang
kurang jelas.

. Penyampaian materi disajikan

dengan intonasi yang tidak tepat
dan artikulasi/lafal yang tidak
jelas.

5 | Kemampuan
memanfaatkan
media presentasi

. Media yang dimanfaatkan

sangat jelas, menarik, dan
menunjang seluruh sajian.

. Media yang dimanfaatkan jelas

tetapi kurang menarik.

. Media yang dimanfaatkan

kurang jelas dan tidak menarik.

. Media yang dimanfaatkan tidak

jelas dan tidak menarik.
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6 |Kemampuan 1. Mampu mempertahankan

mempertahankan dan menanggapi pertanyaan/
dan menanggapi sanggahan dengan arif dan
pertanyaan atau bijaksana.

sanggahan

2. Mampu mempertahankan
dan menanggapi pertanyaan/
sanggahan dengan cukup baik.

3. Kurang mampu
mempertahankan dan
menanggapi pertanyaan atau
sanggahan dengan baik.

4. Sangat kurang mampu
mempertahankan dan
menanggapi pertanyaan atau
sanggahan.

TOTAL SKOR

Kriteria Penskoran: Baik Sekali (4); Baik (3); Cukup (2); Kurang (1)

Nilai akhir untuk keterampilan ditetapkan dengan perolehan capaian
optimum (nilai tertinggi).
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3) Penilaian Sikap/Afektif

Observasi terhadap siswa

Lembar Pengamatan Kegiatan Diskusi (Penilaian Sikap Selama
Diskusi):

Aspek Pengamatan

Meng Meng
No [Nema || komuni [Ke |Ke | hargai | | i | e
Siswa 181 kan jujur | aktif [ pen Skor
sama
dengan | an an dapat
sopan teman

Keterangan Skor:
Masing-masing kolom di isi dengan kriteria:
4 = Sangat Baik

3 = Baik
2 = Cukup
1 = Kurang

Nilai akhir ranah sikap ditetapkan dengan perolehan nilai modus (ni-
lai yang terbanyak muncul).

62 Kelas IX SMP/MTs



4) Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

a. Remedial

Ditinjau dari arti kata, remedial berarti sesuatu yang ber-
hubungan dengan perbaikan. Artinya, pengajaran remedial ada-
lah suatu bentuk pengajaran yang bersifat penyembuhan atau
bersifat perbaikan. Pengajaran remedial merupakan bentuk kasus
pengajaran, yang bermaksud membuat baik atau menyembuhkan.

Sebagaimana pengertian pada umumnya, proses pengajaran
bertujuan agar peserta didik dapat mencapai hasil belajar yang
optimal. Jika ternyata hasil belajar yang dicapai tidak memuaskan,
berarti murid masih dianggap belum mencapai hasil belajar yang
diharapkan sehingga diperlukan suatu proses pengajaran yang
dapat membantu murid agar tercapai hasil belajar seperti yang
diharapkan.

Proses pengajaran remedial ini sifatnya lebih khusus karena
disesuaikan dengan karakteristik kesulitan belajar yang di hadapi
murid. Proses bantuan lebih ditekankan pada usaha perbaikan
cara mengajar, menyesuaikan materi pelajaran, arah belajar dan
menyembuhkan hambatan-hambatan yang dihadapi. Jadi, dalam
pengajaran remedial yang diperbaiki atau yang disembuhkan ada-
lah keseluruhan proses belajar mengajar yang meliputi metode
mengajar, materi pelajaran, cara belajar, alat belajar dan lingkungan
turut mempengaruhi proses belajar mengajar.

Melalui pengajaran remedial, peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar dapat diperbaiki atau disembuhkan sehingga
dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan kemam-
puan. Kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, misalnya mung-
kin beberapa mata pelajaran atau satu mata pelajaran atau satu
kemampuan khusus dari mata pelajaran tertentu. Penyembuhan
ini mungkin mencakup sebagian aspek kepribadian atau sebagian
kecil saja. Demikian pula proses penyembuhan, ada yang dalam
jangka waktu lama atau dalam waktu singkat. Hal ini tergantung
pada sifat, jenis, dan latar belakang kesulitan belajar yang dihadapi
murid.
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Adapun ciri-ciri pengajaran remedial adalah sebagai berikut.

Pengajaran remedial dilaksanakan setelah diketahui kesulitan
belajarnya dan kemudian diberikan pelayanan khusus sesuai
dengan sifat, jenis, dan latar belakangnya.

Dalam pengajaran remedial, tujuan instruksional disesuaikan
dengan kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik.

Metode yang digunakan pada pengajaran remedial bersifat
diferensial, artinya disesuaikan dengan sifat, jenis, dan latar
belakang kesulitan belajarnya.

Alat-alat yang dipergunakan dalam pengajaran remedial lebih
bervariasi dan mungkin peserta didik tertentu lebih memerlukan
alat khusus tertentu. Misalnya: penggunaan tes diagnostik, so-
siometri dan alat-alat laboratorium.

Pengajaran remedial dilaksanakan melalui kerjasama dengan
pihak lain. Misalnya: pembimbing, ahli dan lain sebaginya.
Pengajaran remedial menuntut pendekatan dan teknik yang
lebih diferensial, maksudnya lebih disesuaikan dengan ke-
adaan masing-masing pribadi murid yang dibantu. Misalnya:
pendekatan individualisme.

Dalam pengajaran remedial, alat evalusi yang dipergunakan
disesuaikan dengan kesulitan belajar yang dihadapi murid.

Sifat pokok kegiatan pembelajaran remedial ada tiga, yaitu:

menyederhanakan konsep yang kompleks, menjelaskan konsep
yang kabur, dan memperbaiki konsep yang salah tafsir. Beberapa
perlakuan yang dapat diberikan terhadap sifat pokok remedial
tersebut antara lain berupa: penjelasan oleh guru, pemberian rang-
kuman, dan pemberian tugas.

Tujuan guru melaksanakan kegiatan remedial adalah untuk

membantu peserta didik yang mengalami kesulitan menguasai
kompetensi yang telah ditentukan agar mencapai hasil belajar yang
lebih baik. Remedial berfungsi sebagai korektif, sebagai pemahaman,
sebagai pengayaan, dan sebagai percepatan belajar.
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Dalam melaksanakan kegiatan remedial sebaiknya mengikuti

langkah-langkah seperti berikut.

1) Diagnosis kesulitan belajar adalah suatu proses pemeriksaan
terhadap peserta didik yang diduga mengalami kesulitan dalam
belajar.

2) Pendidik perlu mengetahui secara pasti mengapa peserta didik
mengalami kesulitan dalam menguasai materi pelajaran.

3) Setelah diketahui peserta didik yang perlu mendapatkan
remedial, topik yang belum dikuasai setiap peserta didik, serta
faktor penyebab kesulitan, dan langkah selanjutnya adalah
menyusun rencana pembelajaran.

Setelah kegiatan perencanaan remedial disusun, langkah be-
rikutnya adalah melaksanakan kegiatan remedial. Sebaiknya pe-
laksanaan kegiatan remedial dilakukan secepatnya, karena semakin
cepat peserta didik dibantu mengatasi kesulitan yang dihadapinya,
semakin besar kemungkinan peserta didik tersebut berhasil dalam
belajarnya.

Untuk mengetahui berhasil tidaknya kegiatan remedial yang
telah dilaksanakan, harus dilakukan penilaian. Penilaian ini
dapat dilakukan dengan cara mengkaji kemajuan belajar peserta
didik. Apabila peserta didik mengalami kemauan belajar sesuai
yang diharapkan, berarti kegiatan remedial yang direncanakan
dan dilaksanakan cukup efektif membantu peserta didik yang
mengalami kesulitan belajar. Akan tetapi, apabila peserta didik tidak
mengalami kemajuan dalam belajarnya, berarti kegiatan remedial
yang direncanakan dan dilaksanakan kurang efektif. Untuk itu,
guru harus menganalisis setiap komponen pembelajaran.

Beberapa teknik dan strategi yang dipergunakan dalam pe-
laksanaan pembelajaran remedial antara lain, (1) pemberian tugas/
pembelajaran individu; (2) diskusi/tanyajawab; (3) kerja kelompok;
(4) tutor sebaya (5) menggunakan sumber lain (Ditjen Dikti, 1984;
83).
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Contoh Program Pembelajaran Remedial

Sekolah i SMP....

Mata Pelajaran :  Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas o IX

Ulangan ke O

Tanggal ulangan D

Bentuk soal :  Uraian

Materi ulangan (KD/Indikator)

3.7. Memahamiajaran kepemimpinan Hindu

3.7.1. Menjelaskan pengertian kepemimpinan

3.7.2. Mendeskripsikan kepemimpinan dalam Hindu
3.7.3. Menjabarkan tipologi kepemimpinan Hindu

Ulangan
KKM Mapel 12,67
Nama Nilai KD/Indikator | Nomor Soal yang
Peserta Ulanean| Y218 Tak Dikerjakan akan | Hasil
Didik WM& Dikuasai Tes Ulang
3,00
Ayu 2,33 1,3 1,2,5,6 (Tuntas)
3,33
Made 2,00 1,2 3,4 (Tuntas
dst
Keterangan:

Pada kolom “Nomor soal yang akan dikerjakan,” masing masing
indikator telah di pecah (breakdown) menjadi soal-soal dengan tingkat
kesukaran masing masing.

Misalnya : Indikator 1 menjadi 2 soal yaitu no soal 1, 2

Indikator 2 menjadi 2 soal yaitu no soal 3, 4

Indikator 3 menjadi 2 soal yaitu no soal 5, 6

Pada kolom hasil diisi nilai hasil ulangan ulang, walaupun nilai yang
nantinya diolah adalah sebatas tuntas.
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b. Pengayaan

Komponen pengayaan dibutuhkan agar peserta didik me-miliki
kesempatan untuk melakukan perbaikan hasil belajar jika me-
ngalami satu hambatan. Program pengayaan adalah program
penambahan materi pelajaran bagi peserta didik yang telah
melewati standar ketuntasan minimal. Program pembelajaran pe-
ngayaan muncul sesuai Permendiknas No 22, 23, dan 24 Tahun
2006 yang menjelaskan pembelajaran berbasis kompetensi, sistem
pembelajaran tuntas, dan sistem pembelajaran yang memperhatikan
dan melayani perbedaan individual peserta didik. Sistem dimaksud
ditandai dengan di rumuskannya secara jelas kompetensi inti (KI)
dan kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik.

Secara umum, pengayaan dapat diartikan sebagai pengalaman
atau kegiatan peserta didik yang melampaui persyaratan minimal
yang ditentukan oleh kurikulum dan tidak semua peserta didik dapat
melakukannya. Kegiatan pengayaan adalah suatu kegiatan yang
diberikan kepada peserta didik kelompok cepat agar mereka dapat
mengembangkan potensinya secara optimal dengan memanfaatkan
sisa waktu yang dimilikinya.

Kegiatan pengayaan dilaksanakan dengan tujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memperdalam penguasaan
materi pelajaran yang berkaitan dengan tugas belajar yang sedang
dilaksanakan sehingga tercapai tingkat perkembangan yang op-
timal.

Dalam memilih dan melaksanakan kegiatan pengayaan, guru
harus memperhatikan faktor peserta didik, baik faktor minat
maupun faktor psikologis lainnya; faktor manfaat edukatif, dan
faktor waktu. Kegiatan pengayaan dilaksanakan dengan tujuan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memperdalam
penguasaan materi pelajaran yang berkaitan dengan tugas belajar
yang sedang dilaksanakan sehingga tercapai tingkat perkembangan
yang optimal.
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Setidaknya ada tiga jenis pembelajaran pengayaan, antara lain

adalah sebagai berikut.

D)

Kegiatan eksploratori yang bersifat umum yang dirancang untuk
disajikan kepada peserta didik. Sajian yang dimaksud antara
lain berupa peristiwa sejarah, buku, dan tokoh ma-syarakat,
dsb, yang secara regular tidak tercakup dalam kurikulum.
Keterampilan proses yang diperlukan oleh peserta didik agar
berhasil dalam melakukan pendalaman dan investigasi terhadap
topik yang diminati dalam bentuk pembelajaran mandiri.
Pemecahan masalah yang diberikan kepada peserta didik yang
memiliki kemampuan belajar lebih tinggi berupa pemecahan
masalah nyata dengan menggunakan pendekatan pemecahan
masalah atau pendekatan investigatif/penelitian ilmiah.
Pemecahan masalah ditandai dengan:

a) identifikasi bidang permasalahan yang akan dikerjakan;
b) penentuan fokus masalah/problem yang akan dipecahkan;
c) penggunaan berbagai sumber;

(oW

) pengumpulan data menggunakan teknik yang relevan;

e) analisis data; dan
f) penyimpulan hasil investigasi.

Agar pemberian pengayaan tepat sasaran, maka perlu di tempuh

langkah-langkah sistematis, yaitu:

1)

Pelaksanaan Pembelajaran Pengayaan

Pemberian pembelajaran pengayaan pada hakikatnya ada-
lah pemberian bantuan bagi peserta didik yang memiliki
kemampuan lebih, baik dalam kecepatan maupun kualitas
belajarnya. Agar pemberian pengayaan tepat sasaran maka perlu
ditempuh langkah-langkah sistematis, yaitu mengidentifikasi
kelebihan kemampuan peserta didik dan memberikan perlakuan
(treatment) pembelajaran pengayaan.

Identifikasi Kelebihan Kemampuan Belajar

Tujuan Identifikasi kemampuan berlebih peserta didik di
maksudkan untuk mengetahui jenis serta tingkat kelebihan
belajar peserta didik. Kelebihan kemampuan belajar itu antara
lain meliputi:
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a) Belajar lebih cepat.

Peserta didik yang memiliki kecepatan belajar tinggi ditandai
dengan cepatnya penguasaan kompetensi (SK/KD) mata
pelajaran tertentu.

b) Menyimpan informasi lebih mudah.

Peserta didik yang memiliki kemampuan menyimpan
informasi lebih mudah, akan memiliki banyak informasi
yang tersimpan dalam memori/ingatannya dan mudah
diakses untuk digunakan.

¢) Keingintahuan yang tinggi.

Banyak bertanya dan menyelidiki merupakan tanda bahwa
seorang peserta didik memiliki hasrat ingin tahu yang tinggi.

d) Berpikir mandiri.

Peserta didik dengan kemampuan berpikir mandiri umum-
nya lebih menyukai tugas mandiri serta mempunyai kapa-
sitas sebagai pemimpin.

e) Superior dalam berpikir abstrak.

Peserta didik yang superior dalam berpikir abstrak umum-
nya menyukai kegiatan pemecahan masalah.

f) Memiliki banyak minat.

Mudah termotivasi untuk meminati masalah baru dan
berpartisipasi dalam banyak kegiatan.
3) Bentuk Pelaksanaan Pembelajaran Pengayaan

Bentuk-bentuk pelaksanaan pembelajaran pengayaan dapat

dilakukan antara lain melalui:

a) Belajar Kelompok. Sekelompok peserta didik yang memiliki
minat tertentu diberikan pembelajaran bersama pada jam-
jam pelajaran sekolah biasa, sambil menunggu teman-
temannya yang mengikuti pembelajaran remedial karena
belum mencapai ketuntasan.

b) Belajar mandiri. Secara mandiri peserta didik belajar
mengenai sesuatu yang diminati.

c) Pembelajaran berbasis tema. Memadukan kurikulum di
bawah tema besar sehingga peserta didik dapat mempelajari
hubungan antara berbagai disiplin ilmu.

d) Pemadatan kurikulum. Pemberian pembelajaran hanya
untuk kompetensi/materi yang belum diketahui peserta
didik. Dengan demikian, tersedia waktu bagi peserta didik
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untuk memperoleh kompetensi/materi baru, atau bekerja
dalam proyek secara mandiri sesuai dengan kapasitas
maupun kapabilitas/kemampuan masing-masing.

Perlu diperhatikan bahwa penyelenggaraan pembelajaran pe-
ngayaan ini terutama terkait dengan kegiatan tatap muka untuk
jam-jam pelajaran sekolah biasa. Namun demikian, kegiatan pem-
belajaran pengayaan dapat pula dikaitkan dengan kegiatan tugas
terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Pada sekolah
tertentu, khususnya yang memiliki peserta didik lebih cepat belajar
dibanding sekolah-sekolah pada umumnya, dapat menaikkan tun-
tutan kompetensi melebihi standari isi. Misalnya sekolah-sekolah
yang menginginkan memiliki keunggulan khusus.

Contoh Program Pembelajaran Pengayaan

Sekolah i SMP..

Mata Pelajaran :  Agama Hindu dan Budi Pekerti
Kelas o IX

Ulangan ke D

Tanggal ulangan D
Bentuk soal :  Uraian

Materi ulangan (KD/Indikator)

3.7. Memahami ajaran kepemimpinan Hindu

3.7.1. Menjelaskan pengertian kepemimpinan

3.7.2. Mendeskripsikan kepemimpinan dalam Hindu
3.7.3.  Menjabarkan tipologi kepemimpinan Hindu

Rencana Program Pengayaan : .........................

KKM Mapel D 2,67

Keterangan D

Kelas IX SMP/MTs



Nama Peserta

didik Nilai Ulangan Bentuk Pengayaan
Dayu 3,00 Menambah pemahaman melalui
diskusi kelompok dengan topik
Made 3,66 aktual:

1. Masih relevankah ajaran
kepemimpinan Hindu di era
sekarang?

Dst

Pada kolom nomor soal yang akan dikerjakan, masing masing in-
dikator telah di uraikan (breakdown) menjadi soal-soal dengan tingkat
kesukaran masing-masing.

F. Media/Alat/Bahan/Sumber Belajar:
1. Video, internet, model gambar.
2. Spidol, White board, LKS, Laptop, LCD.
3. Buku Siswa Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti Kelas IX.
4. Buku Kepemimpinan Hindu.

7

Mengetahui, Guru PAH dan Budi Pekerti
Kepala Sekolah

( ) ( )
NIP NIP
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3. Kerja sama dengan Orang Tua

Ada satu kesamaan antara pendidik dengan orang tua dalam
pendidikan, yaitu mengasuh, mendidik, membimbing, membina
serta memimpin peserta didik menjadi orang dewasa dan dapat
memperoleh kebahagiaan hidupnya dalam arti yang seluas-luasnya.
Komunikasi dan kerja sama yang baik antara guru dan orang tua
murid dibutuhkan agar peserta didik senantiasa tetap berada dalam
kontrol pendidik maupun orang tua.

Dengan demikian, peserta didik tidak mempunyai peluang untuk
melakukan hal-hal yang mengarah pada tindakan yang melanggar
tatanan kemasyarakatan. Dengan kerja sama seperti ini, pendidik
dan orang tua memiliki kesempatan untuk melakukan pertukaran
informasi sekitar kehidupan peserta didik, baik dalam lingkungan
sekolah, keluarga maupun masyarakat.

Dalam kerja sama dengan orang tua, hubungan antara pendidik
dengan orang tua diperlukan secara terus-menerus selama orang
tua masih mempunyai anak yang bersekolah di sekolah tersebut.
Diperlukan kerja sama antara sekolah dan orang tua demi kepentingan
peserta didik. Peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu di
rumah daripada di sekolah sehingga pendidikan di sekolah dengan di
rumah harus seirama.

Atas alasan tersebut, fungsi sekolah dan peran guru dalam men-
dayagunakan potensi orang tua dalam dunia pendidikan menjadi
semakin penting. Bentuk-bentuk pendayagunaan potensi orang tua
dalam mendidik anak:

a. Mendidik mental anak.
Orang tua mempunyai kemampuan untuk menanamkan nilai-nilai
agama Hindu, budaya, adat-istiadat, dannorma-norma yang berlaku
di masyarakat kepada anak. Hal ini bisa dilakukan oleh orang tua
dengan memberikan teladan/contoh yang baik dalam mulai dari
berpikir, berkata maupun berperilaku yang baik dan benar sesuai
dengan ajaran Agama Hindu. Kebiasaan baik yang dilakukan orang
tua tersebut secara tidak sengaja telah mengajarkan norma-norma
Agama Hindu, adat-istiadat, dan budaya Hindu yang baik kepada
anak. Anak pun akan mengikuti kebiasaan baik dari orang tuanya.

b. Mengembangkan bakat anak.
Setiap anak mempunyai bakat-bakat tertentu, baik dalam bidang
akademik maupun nonakademik. Bakat-bakat anak tersebut perlu
segera diketahui oleh orang tua anak agar dapat dikembangkan dan
difasilitasi oleh orang tua sehingga bakat anak dapat berkembang
dengan optimal. Misalnya, orang tua dapat memberikan motivasi
baik berupa les/kursus tertentu sesuai dengan bakat anak, kom-
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petensi, atau talenta yang dimiliki, seperti tari Bali, Yoga, melukis/
menggambar, main musik/gamelan, atau membaca sloka-sloka
kitab suci weda, sehingga orang tua dapat memberikan sarana
yang dapat menunjang pengembangan bakat anak di rumah dan
mengikutsertakan anak dalam perlombaan yang sesuai dengan
minat dan bakat anak.

c. Membantu anak dalam bidang pengajaran.
Hal ini dapat dilakukan orang tua dengan membantu dan men-
dampingi anak dalam mengerjakan pekerjaan rumah atau tugas.
Jika orang tua belum mengerti materi pekerjaan rumah atau tugas
yang diberikan guru kepada anak, orang tua dapat menanyakannya
pada guru atau mendampingi anak dalam mencari informasi dari
media lain, seperti internet.

d. Membantu guru dalam memecahkan permasalahan anak di sekolah.
Banyak sekali permasalahan yang dapat timbul di sekolah karena
perkataan maupun tingkah laku anak. Dalam menangani per-
masalahan tersebut, pendidik harus bekerja sama dengan orang
tua didik karena orang tua merupakan lingkungan terdekat peserta
didik yang memberikan banyak pengaruh kepada peserta didik.
Masalah-masalah tersebut misalnya:

1) Anak yang kurang pendengaranya, penglihatannya.

)
) Anak pemalas.

) Anak yang pemboros.

) Anak yang pemurung,.

) Anak gagap.

) Anak lambat belajar, dan lain-lainnya.

Dengan pemasalahan-permasalahan tersebut, guru dapat membe-
rikan penjelasan kepada orang tua tentang kelemahan putra-putrinya,
apakah ia lemah fisik, atau lemah mental, atau hanya sulit belajar.
Dalam hal ini perlu adanya kerja sama yang harmonis sehingga tidak
terjadi salah pengertian antara guru dan orang tua murid. Pembinaan
anak akan terjadi melalui pengalaman dan kebiasaan yang di tanamkan
sejak kecil oleh orang tua dimulai dari kebiasaan hidup sesuai dengan
nilai-nilai moral yang ditiru dari orang tuanya dan mendapat latihan-
latihan untuk itu.

Walaupun sekolah bukan satu-satunya masa bagi setiap orang un-
tuk belajar, namun disadari bahwa sekolah adalah tempat yang sangat
strategis bagi pemerintah dan masyarakat untuk membina seseorang
dalam menghadapi masa depannya. Pada lingkungan sekolah hen-
daknya setiap individu dapat berkembang semaksimal mungkin
sesuai dengan kemampuannya. Ketika seorang anak sudah memasuki
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gerbang sekolah, maka tanggung jawab tersebut dipikul oleh guru
dan sekolah. selama anak berada di lingkungan sekolah. Selama anak
berada dilingkungan sekolah, maka yang mempunyai tanggungjawab
penuh dalam pembentukan kepribadian anak adalah guru.

Oleh karena itu, seseorang harus menanamkan sikap keagamaan
dalam diri peserta didik, sehingga tidak terjadi penyimpangan yang
dilakukan peserta didik. Guru adalah orang yang diberi tugas dan
tanggungjawab untuk mengajar, membimbing dan mengarahkan anak
didik untuk mencapai suatu tujuan tertentu yaitu menjadi seseorang
yang berguna bagi agama, masyarakat, bangsa, dan negara. Dedikasi
dan kredibilitas diri yang tinggi sudah seyogyanya menjadi sesuatu
yang harus dimiliki seorang guru.

Dengan kata lain, seorang guru harus profesional dibidangnya.
Guru dalam melakukan pembinaan kepada peserta didik harus me-
lakukan kerja sama dengan orang tua. Kerja sama tersebut pada
dasarnya berkaitan dengan pembinaan peserta didik. Mengingat pen-
tingnya kerja sama antara guru dan orangtua, maka dalam hal ini para
guru harus mampu memfasilitasi kerja sama tersebut. Dalam hal ini
para guru harus mempunyai kemampuan interaksi sosial yang baik
dengan orang tua.

Di samping itu, para orang tua juga harus mempunyai perhatian
yang lebih terhadap proses perkembangan pendidikan anaknya.
Kerja sama tersebut pada dasarnya bertujuan untuk menanamkan
kedisiplinan menjalankan sradha dan bhakti ajaran Hindu dalam ke-
hidupan sehari-hari. Sehingga guru dan orang tua secara bersama-
sama melakukan pembinaan agar peserta didik dapat melaksanakan
ajaran Agama Hindu dengan baik dan disiplin. Hal ini memang
perlu pembinaan secara rutin dan kerja sama yang baik, karena anak
yang duduk di Sekolah Mengengah Pertama (SMP) sudah menginjak
dewasa membutuhkan perhatian, bimbingan dan arahan dari guru
dan orang tua sehingga tidak terjadi salah pergaulan di masyarakat.

Pembinaan tersebut dilakukan agar peserta didik terbiasa dan disiplin
melaksanaan ajaran Agama Hindu baik Tattwanya, Etika/susila dan
Yajfa/ritualnya dalam kehidupan. Selanjutnya, dapat diaplikasikan di
rumah dan di masyarakat. Dalam hal ini pengaplikasiannya dilakukan
Kerja sama dengan orang tua murid. kerja sama antara guru dan orang tua
dilakukan agar murid disiplin melaksanakan di rumah masing-masing,.

Kerja sama orangtua dan guru dalam membina peserta didik di
Sekolah Mengengah Pertama (SMP) mempunyai dampak positif ter-
hadap perkembangan sikap, mental, etika, dan pengetahuan peserta didik
terutama kedisiplinan dalam melaksanakan ajaran Agama Hindu dan
Budi Pekerti. Kerja sama antara guru dengan orang tua sangat penting
terhadap pembinaan kedisiplinan untuk mengamalkan Agama Hindu
dan Budi Pekerti dalam setiap gerak kehidupannya dan tercapainya tujuan
Pendidikan secara Nasional untuk membangun manusia seutuhnya.
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Desain Pembelajaran

Berdasarkan Materi
SMP Kelas IX

A. Uraian Singkat Materi

Agar guru mampu menerapkan materi Kelas IX sesuai dengan
Buku Peserta didik secara lengkap, maka guru harus memahami dan
menguasai terlebih dahulu batasan materi masing-masing bab.

Adapun pokok-pokok materi masing-masing bab yang akan di
ajarkan adalah sebagai berikut:

Bab I Asta Aiswarya

Setelah mempelajari Bab I ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian Asta Aiswarya

2. Menjabarkan bagian-bagian Asta Aiswarya

3. Menceritakan kisah yang berkaitan dengan Asta Aiswarya

4. Menghubungkan sloka dan mantram yang berkaitan dengan Asta
Aiswarya.

Mengawali materi pokok ini, guru mengajak peserta didik untuk
melakukan perenungan bersama melalui sloka yang tersurat pada awal
bab ini, agar guru dan peserta didik dapat dengan mudah menerima
pelajaran, mengevaluasi diri, dan untuk mengetahui pemahaman
dasar peserta didik tentang materi yang akan diajarkan.
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Dalam bab I ini akan dimulai dengan membahas terlebih dahulu

pengertian Asta Aiswarya, bagian-bagian Asta Aiswarya, menceritakan
kisah yang berkaitan dengan Asta Aiswarya, sloka dan mantram
berkaitan dengan Asta Aiswarya.

Berkaitan dengan materi di atas hal-hal yang perlu dilakukan oleh

guru dalam kegiatan siswa adalah sebagai berikut.

1.

Kegiatan peserta didik dimulai dengan mendiskusikan tentang
asta dala sebagai pemahaman awal tentang materi ajar asta
aiswarya yang dilaksanakan dalam bentuk kerja kelompok dengan
mendeskripsikan gambar asta dala dan mempresentasikannya.

. Peserta didik diarahkan untuk membuat portofolio melalui pe-

ngamatan di lingkungan tempat tinggal peserta didik yang ber-
hubungan dengan kemahakuasaan Hyang Widhi (Asta Aiswarya),
sesuai dengan tabel yang sudah tertulis dalam buku peserta didik.

. Peserta didik diarahkan untuk membuat laporan serta mempre-

sentasikan di depan kelas hasil diskusi mengenai cerita Svetaketu
yang terkait dengan Asta Aiswarya sesuai dengan percobaan dan
cerita yang ada.

. Kegiatan Mandiri: peserta didik diarahkan secara mandiri menjawab

soal-soal yang tertulis pada uji kompetensi.

. Refleksi diri: peserta didik diarahkan untuk menuliskan hal-hal baru

yang dapat dipahami setelah mempelajari ajaran Asta Aiswarya dan
menyampaikan sikap yang harus ditumbuhkan dalam kehidupan
sehari-hari.

. Tugas: setelah peserta didik memahami ajaran Asta Aiswarya, maka

peserta didik diarahkan untuk membuat ringkasan atau rangkuman
dari materi tersebut.

Guru dapat mengembangkan lagi materi sesuai dengan daya du-

kung dan kompetensi yang dimiliki sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan lebih kontekstual. Secara operasional, guru dapat mem-
berikan penilaian atas materi ini dengan berbagai langkah, antara lain:

1.

Observasi: mengumpulkan hasil dari pengamatan yang telah di
lakukan.

2. Tes: tertulis, atau lisan mengenai Asta Aiswarya.
3. Tugas: membuat ringkasan materi Asta Aiswarya.

4. Portofolio: membuat laporan.

76

fkd

Kelas IX SMP/MTs



Bab II Pafica Yama dan Nyama Brata

Setelah mempelajari bab II, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian parica yama dan nyama brata

2. Menjabarkan bagian-bagian parica yama dan nyama brata

3. Menunjukan contoh sikap parica yama dan nyama brata

Sebelum memulai pelajaran, ajaklah peserta didik melakukan pe-

renungan melalui sloka Sarasamuccaya 258 yang ada pada awal bab
IT sebagai cara untuk menanamkan sikap spiritual dan sikap sosial.
Materi pada bab ini akan dimulai dengan menjelaskan pengertian
paiica yama dan nyama bratd, menjabarkan bagian-bagian parica yama
dan nyama brata dan menunjukan contoh sikap parica yama dan nyama
brata.

Berkaitan dengan materi di atas, hal-hal yang perlu dilakukan oleh

guru adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan peserta didik dimulai dengan mendiskusikan pengertian
paiica yama dan nyama bratd yang dilaksanakan dalam bentuk
kerja kelompok.

2. Peserta didik diarahkan untuk melihat tayangan video dari
DVD atau internet terkait materi parica yama dan nyama brata dan
membuat ringkasan serta komentar dari tayangan video tersebut.

3. Peserta didik diarahkan untuk membuat portofolio dengan
mengumpulkan artikel, majalah, koran, dan internet tentang per-
buatan yang termasuk parica yama dan nyama brata.

4. Kegiatan Mandiri: peserta didik diarahkan secara mandiri men-
jawab soal-soal yang tertulis pada uji kompetensi.

5. Refleksi diri: peserta didik diarahkan untuk menuliskan tentang
nilai-nilai yang ditunjukan sebagai wujud penerapan ajaran parica
yama dan nyama brata dalam kehidupan sehari-hari.

6. Tugas: setelah peserta didik memahami ajaran parica yama dan
nyama bratd maka peserta didik diarahkan untuk membuat ring-
kasan atau rangkuman dari materi tersebut.
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Guru dapat mengembangkan lagi materi sesuai dengan daya
dukung dan kompetensi yang dimiliki sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan lebih kontekstual. Secara operasional, guru dapat mem-
berikan penilaian atas materi ini dengan berbagai langkah, antara lain:
1. Observasi: Mengumpulkan hasil dari pengamatan yang telah di

lakukan.
2. Tes: tertulis, atau lisan mengenai Asta Aiswarya.
3. Tugas: membuat ringkasan materi Asta Aiswarya.
4. Portofolio: membuat laporan.

Dalam proses pembelajaran ini peserta didik diarahkan untuk
melakukan kegiatan peserta didik, uji kompetensi, refleksi diri, dan
membuat rangkuman materi yang ada pada bab II. Guru dapat
mengembangkan lagi materi sesuai dengan daya dukung dan kom-
petensi yang dimiliki sehingga pembelajaran yang dilaksanakan lebih
kontekstual.

*hk

Bab III Dasa Mala

Setelah mempelajari bab III ini peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan pengertian Dasa Mala.
2. Menguraikan bagian-bagian Dasa Mala.

3. Menunjukan contoh perilaku yang mencerminkan Dasa Mala.

Mengawali materi pokok ini, guru mengajak peserta didik untuk
melakukan perenungan bersama melalui sloka yang tersurat pada
awal bab III. Perenungan bertujuan untuk menanamkan sikap spiritual
dan sikap sosial agar guru dan peserta didik dapat dengan mudah
menerima pelajaran. Selain itu, perenungan juga berfungsi agar pe-
serta didik memahami materi yang akan diajarkan, serta digunakan
guru sebagai evaluasi diri atas materi yang diajarkan. Dalam bab ini
akan dimulai dengan membahas terlebih dahulu pengertian Dasa
Mala, bagian-bagian Dasa Mala, dan menunjukan contoh perilaku yang
mencerminkan Dasa Mala.
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Berkaitan dengan materi di atas hal-hal yang perlu dilakukan oleh
guru adalah sebagai berikut.

1.

Kegiatan peserta didik dimulai dengan mendiskusikan gambar
terkait dengan materi Dasa Mala yang dilaksanakan dalam
bentuk kerja kelompok.

Peserta didik diarahkan untuk membuat portofolio melalui pe-
ngamatan di lingkungan tempat tinggal peserta didik yang ber-
hubungan dengan perbuatan Dasa Mala.

Kegiatan Mandiri: peserta didik diarahkan secara mandiri men-
jawab soal-soal yang tertulis pada uji kompetensi.

Refleksi diri: peserta didik diarahkan untuk menuliskan hal-
hal baru yang dapat dipahami setelah mempelajari ajaran Dasa
Mala dan menyampaikan sikap yang harus ditumbuhkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Tugas: setelah peserta didik memahami ajaran Dasa Mala ma-
ka peserta didik diarahkan untuk membuat ringkasan atau
rangkuman dari materi tersebut.

Guru dapat mengembangkan lagi materi sesuai dengan daya du-
kung dan kompetensi yang dimiliki, sehingga pembelajaran yang di
laksanakan lebih kontekstual. Secara operasional, guru dapat mem-
berikan penilaian atas materi ini dengan berbagai langkah, antara lain:

1.

2.
3.
4.

Observasi: mengumpulkan hasil dari pengamatan yang telah di
lakukan.

Tes: tertulis, atau lisan mengenai Dasa Mala.

Tugas: membuat ringkasan materi Dasa Mala.

Portofolio: membuat laporan.

Dalam proses pembelajaran ini, peserta didik diarahkan untuk
melakukan kegitan peserta didik, uji kompetensi, refleksi diri dan
membuat rangkuman materi yang ada pada bab ini.

*kk

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti 79



Bab IV Nitya dan Naimitika Yajiia

Setelah mempelajari materi bab IV ini, peserta didik diharapkan
mampu:

1. Memahami pengertian Nitya dan Naimitika Yajiia.

2. Menjelaskan contoh pelaksanaan Nitya Yajria.

3. Menjelaskan contoh pelaksanaan Naimitika Yajria.

4. Mendeskripsikan syarat suatu Yajiia.

Mengawali materi pokok, guru mengajak peserta didik untuk me-
lakukan perenungan bersama melalui sloka yang tersurat pada awal
bab IV, perenungan bertujuan sebagai cara untuk menanamkan sikap
spiritual dan sikap sosial. Peserta didik pun dapat dengan mudah
menerima pelajaran serta memahami materi yang akan diajarkan,
serta guru dapat mengevaluasi diri atas materi yang diajarkan. Dalam
bab ini akan dimulai dengan membahas terlebih dahulu pengertian
Nitya dan Naimitika Yajiia, pelaksanaan Nitya dan Naimitika Yajiia dan
mendeskripsikan syarat suatu Yajrna.

Berkaitan dengan materi di atas, hal-hal yang perlu dilakukan oleh

guru adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan peserta didik dimulai dengan mendiskusikan pelak-
sanaan yajiia yang biasa dilakukan oleh umat Hindu. Kegiatan
dalam bentuk kerja kelompok dengan materi Bhagavadgita
3.13 dengan mengaitkannya pada penayangan video tentang
pelaksanaan suatu ritual yang ada pada daerah masing-masing.

2. Peserta didik diarahkan untuk mempraktikkan Tri Sandhya dan
Kramaning Sembah secara kelompok.

3. Pesertadidik diarahkanuntuk membuatportofoliomelaluikliping
tentang pelaksanaan Nitya dan Naimitika Yajiia di lingkungan
tempat tinggal peserta didik. Guru dapat mengembangkan ma-
teri ini sesuai dengan kearifan lokal (local genius).

4. Peserta didik diarahkan untuk membuat laporan serta mem-
presentasikan di depan kelas mengenai pelaksanaan Nitya dan
Naimitika Yajria.

5. Kegiatan Mandiri: peserta didik diarahkan secara mandiri men-
jawab soal-soal yang tertulis pada uji kompetensi.
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6. Tugas: setelah peserta didik memahami ajaran Nitya dan Naimitika
Yajiia, maka peserta didik diarahkan untuk membuat ringkasan
atau rangkuman dari materi tersebut.

7. Pada akhir kegiatan ini peserta didik diberikan informasi untuk
mengerjakan soal semester I.

Guru dapat mengembangkan lagi materi sesuai dengan daya du-
kung dan kompetensi yang dimiliki, sehingga pembelajaran yang di
laksanakan lebih kontekstual. Secara operasional, guru dapat mem-
berikan penilaian atas materi ini dengan berbagai langkah, antara lain:
1. Observasi mengumpulkan hasil dari pengamatan yang telah di

lakukan.

2. Tes: tertulis, atau lisan mengenai ajaran Nitya dan Naimitika Yajnia.
3. Tugas: membuat ringkasan materi ajaran Nitya dan Naimitika Yajfa.
4. Portofolio: membuat laporan tentang ajaran Nitya dan Naimitika
Yajria.
*kk

Bab V Mahabharata

Setelah mempelajari bab V, ini peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan kedudukan Mahabharata dalam Veda.
2. Mendeskripsikan parwa-parwa dalam Mahabharata.
3. Menjabarkan cerita kelahiran Bhisma.

Mengawali materi pokok ini, guru mengajak peserta didik untuk
melakukan perenungan bersama melalui sloka yang tersurat pada
awal bab V ini. Kegiatan perenungan ini bertujuan untuk menanamkan
sikap spiritual dan sikap sosial. Dengan kegiatan ini pula diharapkan
peserta didik dapat dengan mudah menerima pelajaran serta me-
mahami materi yang akan diajarkan dan guru pun dapat mengevaluasi
diri atas materi yang diajarkan. Dalam bab ini akan dimulai dengan
membahas terlebih dahulu kedudukan Mahabharata dalam Veda,
parwa-parwa dalam Mahabharata, dan cerita kelahiran Bhisma.

Berkaitan dengan materi diatas hal-hal yang perlu dilakukan oleh
guru adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan peserta didik dimulai dengan menonton film Maha-

bharata dan menyebutkan tokoh-tokoh yang dharma dan
adharma secara berkelompok.

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti 81



2. Peserta didik diarahkan untuk membuat portofolio tentang pe-
ngelompokkan kitab suci Veda dalam bentuk bagan dan men-
diskripsikan kedudukan kitab Mahabharata dalam susastra
Veda.

3. Peserta didik diarahkan untuk membuat laporan serta mem-
presentasikan di depan kelas hasil diskusi mengenai delapan
belas parwa dari masing-masing kelompok.

4. Peserta didik diarahkan untuk menemukan pesan moral yang
dapat diteladani dari cerita kelahiran Bisma serta dihubungkan
dengan ajaran catur guru.

5. Kegiatan Mandiri: peserta didik diarahkan secara mandiri
menjawab soal-soal yang tertulis pada uji kompetensi.

6. Refleksi diri: peserta didik diarahkan untuk menuliskan hal-
hal baru yang dapat diteladani dari kisah Mahabharata dalam
kehidupan sehari-hari.

7. Tugas: setelah peserta didik memahami Mahabharata maka
peserta didik diarahkan untuk membuat ringkasan atau rang-
kuman dari materi tersebut.

Guru dapat mengembangkan lagi materi sesuai dengan daya du-
kung dan kompetensi yang dimiliki sehingga pembelajaran yang di
laksanakan lebih kontekstual. Secara operasional, guru dapat mem-
berikan penilaian atas materi ini dengan berbagai langkah, antara lain:

1. Observasi: mengumpulkan hasil dari pengamatan yang telah di

lakukan.

2. Tes: tertulis, atau lisan mengenai Mahabharata.

3. Tugas: membuat ringkasan materi Mahabharata.

4. Portofolio: membuat laporan dan story telling.

L

Bab VI Samskara

Setelah mempelajari bab VI ini, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian samiskara.

2. Mendeskripsikan jenis-jenis sarmiskara.
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Mengawali materi pokok ini, guru mengajak peserta didik untuk
melakukan perenungan bersama melalui sloka yang tersurat pada
awal bab VI. Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan sikap spiritual
dan sikap sosial. Peserta didik pun diharapkan dapat dengan mudah
menerima pelajaran serta memahami materi yang akan diajarkan. Un-
tuk guru, bertujuan sebagai evaluasi diri atas materi yang diajarkan.
Dalam bab ini akan dimulai dengan membahas terlebih dahulu pe-
ngertian samskara dan mendeskripsikan jenis-jenis samiskara.

Berkaitan dengan materi diatas hal-hal yang perlu dilakukan oleh
guru adalah sebagai berikut.

1. Kegiatan peserta didik dimulai dengan guru memberikan

apersepsi yajna.

2. Peserta didik diarahkan untuk membuat laporan wawancara ten-
tang pelaksanaan samskara di lingkungan tempat tinggal peserta
didik serta mempresentasikan di depan kelas.

3. Peserta didik diarahkan untuk membuat portofolio melalui pem-
buatan kliping dari media majalah, koran atau internet yang ber-
hubungan dengan materi sariskara dan dipresentasikan.

4. Kegiatan Mandiri: peserta didik diarahkan secara mandiri men-
jawab soal-soal yang tertulis pada uji kompetensi.

5. Tugas: setelah peserta didik memahami ajaran sarmiskira, maka
peserta didik diarahkan untuk membuat ringkasan atau rang-
kuman dari materi tersebut.

Guru dapat mengembangkan lagi materi sesuai dengan daya du-
kung dan kompetensi yang dimiliki sehingga pembelajaran yang di
laksanakan lebih kontekstual. Secara operasional, guru dapat mem-
berikan penilaian atas materi ini dengan berbagai langkah, antara lain:

1. Observasi: mengumpulkan hasil dari pengamatan yang telah di

lakukan mengenaipelaksanaan sarskara.

2. Tes: tertulis, atau lisan mengenai sarmskara.

3. Tugas: membuat ringkasan materi sariiskara.

4. Portofolio: membuat laporan.

*dhk
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Bab VII Kepemimpinan

Setelah mempelajari bab vii ini peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian kepemimpinan.

2. Mendeskripsikan kepemimpinan dalam Hindu.
3. Menjabarkan tipologi kepemimpinan Hindu.

4. Menceritakan contoh pemimpin yang baik.

Mengawali materi pokok ini, guru mengajak peserta didik untuk
melakukan perenungan bersama melalui sloka yang tersurat pada
awal bab VIl sebagai cara untuk menanamkan sikap spiritual dan sikap
sosial. Perenungan bertujuan agar peserta didik dapat dengan mudah
menerima pelajaran serta memahami materi yang akan diajarkan.
Selain itu, untuk guru kegiatan ini bertujuan serta sebagai evaluasi
diri atas materi yang diajarkan. Dalam bab ini akan dimulai dengan
membahas terlebih dahulu pengertian kepemimpinan, menjabarkan
tipologi kepemimpinan Hindu, dan menceritakan contoh pemimpin
yang baik.

Berkaitan dengan materi di atas hal-hal yang perlu dilakukan oleh
guru adalah:

1. Kegiatan peserta didik dimulai dengan mendiskusikan tentang
tokoh-tokoh pemimpin daerah, nasional maupun dunia dalam
bentuk kerja kelompok.

2. Peserta didik diberikan arahan dari tayangan video dengan
mendiskusikan tentang tokoh-tokoh dalam Mahabharata dan
Ramayana.

3. Peserta didik diarahkan untuk menuliskan nama-nama tokoh
Hindu yang berperan dalam mengembangka Agama Hindu di
Indonesia maupun di dunia dalam portofolio.

4. Peserta didik diarahkan untuk membuat laporan hasil wa-
wancara kepada RT, RW, dan tokoh pemimpin suatu lembaga
di lingkungan tempat tinggal peserta didik dan hasilnya di
presentasikan di depan kelas

5. Peserta didik diarahkan dalam kelompok untuk memilih nama-
nama tokoh pemimpin dan pejuang bangsa Indonesia, baik
sebelum kemerdekaan maupun setelah kemerdekaan serta
menuliskan nilai-nilai kepemimpinan sesuai dengan tipologi
kepemimpinanya dan presentasikan di depan kelas.
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. Kegiatan Mandiri: peserta didik diarahkan secara mandiri men-
jawab soal-soal yang tertulis pada uji kompetensi.

. Refleksi diri: peserta didik diarahkan untuk menuliskan
hal-hal baru yang dapat dipahami setelah mempelajari aja-
ran kepemimpinan dan menyampaikan sikap yang harus di
tumbuhkan dalam memajukan kehidupan berbangsa dan ber-
negara.

. Tugas: peserta didik diarahkan untuk membuat ringkasan
atau rangkuman setelah peserta didik memahami ajaran kepe-
mimpinan maka, .

. Peserta didik diberikan pengarahan untuk mengerjakan soal se-

mester II pada buku siswa.

Guru dapat mengembangkan lagi materi sesuai dengan daya du-
kung dan kompetensi yang dimiliki, sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan lebih kontekstual. Secara operasional, guru dapat mem-
berikan penilaian atas materi ini dengan berbagai langkah, antara lain:

1. Observasi: mengumpulkan hasil dari pengamatan yang telah di

lakukan.
2. Tes: tertulis, atau lisan mengenai kepemimpinan.
3. Tugas: membuat ringkasan materi kepemimpinan.
4. Portofolio: membuat laporan.

Setelah memahami dan menguasai materi yang akan diajarkan

di Kelas IX ini, maka guru harus membuat disain pembelajaran.
Hal pertama yang dapat dilakukan adalah menentukan strategi pe-
melajarannya. Beberapa contoh diberikan dalam buku ini, tetapi guru

harus mendisain sendiri sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Materi: Asta Aiswarya

Mengamati:
Guru mengajak peserta didik untuk:

Aiswarya).

1. Menyimak delapan kemahakuasaan Sang Hyang Widhi (Asta
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2. Membaca bagian-bagian Asta Aiswarya pada buku teks pelajaran
agama Hindu dan Budi Pekerti kelas IX.
3. Mendengarkan cerita kemahakuasaan Sang Hyang Widhi.

Menanya:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menanyakan kemahakuasaan Sang Hyang Widhi sebagai Asta
Aiswarya.

2. Menanyakan bagian-bagian Asta Aiswarya.

3. Menanyakan contoh-contoh kemahakuasaan Sang Hyang Widhi.

Mengumpulkan informasi/mengeksplorasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mengumpulkan contoh-contoh kemahakuasaan Sang Hyang
Widhi.

2. Mencari sloka-sloka yang terkait dengan kemahakuasaan Sang
Hyang Widhi.

3. Mengumpulkan artikel-artikel terkait kemahakuasaan Sang
Hyang Widhi.

Mengasosiasi:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menganalisis sloka-sloka yang terkait kemahakuasaan Sang
Hyang Widhi.

2. Membuat rangkuman terkait artikel-artikel tentang kemaha-
kuasaan Sang Hyang Widhi.

Mengomunikasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyebutkan bagian-bagian dari Asta Aiswarya.

2. Menyebutkan sloka-sloka tentang kemahakuasaan Sang Hyang
Widhi.

3. Menceritakan contoh kemahakuasaan Sang Hyang Widhi dalam
kehidupan.
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Materi: Pafica Yama dan Nyama Brata

Mengamati:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyimak dengan seksama penjelasan Parica Yama Brata.

2. Menyimak dengan seksama penjelasan Parica Nyama Brata.

3. Membaca materi Parica Yama dan Nyama Brata.

4. Menyimak paparan bagian-bagian Parica Yama dan Nyama Brata.

Menanya:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menanyakan pengertian Parica Yama Brata sebagai pengendalian
diri tahap awal.

2. Menanyakan pengertian Parici Nyama Brata sebagai pengendalian
diri tahap lanjut.

3. Menanyakan bagian-bagian Parica Yama Brata dan Nyama Brata.

Mengeksperimen/mengeksplorasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mencari contoh pelaksanaan Paiica Yama Brata di lingkungan se-
kolah dan rumah.

2. Mencari contoh pelaksanaan Panca Nyama Brata di lingkungan
sekolah dan rumah.

3. Mengumpulkan gambar-gambar perilaku orang yang menjalankan
ajaran Pafica Yama Brata dan Nyama Bratadi lingkungan rumah

Mengasosiasi:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyimpulkan contoh-contoh pelaksanaan Parica Yama Brata.

2. Menyimpulkan contoh-contoh pelaksanaan Panca Nyama Brata.

3. Menganalisis dampak yang diakibatkan dalam melaksanakan
Pariica Yama Brata dan Nyama Brata.

Mengomunikasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mengungkapkan bagian-bagian Parica Yama Brata.

2. Mengungkapkan bagian-bagian Panca Nyama Brata.

3. Menceritakan dampak melaksanakan Parica Yama Brata dan Nyama
Brata.
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Materi: Dasa Mala

Mengamati:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mendengarkan paparan ajaran Dasa Mala.

2. Membaca bagian-bagian Dasa Mala pada buku teks pelajaran.

3. Mendengarkan contoh nyata perilaku Dasa Mala dalam Ramayana.

Menanya:

1. Menanyakan pengertian Dasa Mala dalam agama Hindu.

2. Menanyakan bagian-bagian Dasa Mala.

3. Menanyakan contoh perilaku Dasa Mala dalam cerita Ramayana.

Mengeksperimen/mengeksplorasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mencari artikel-artikel yang terkait dengan perilaku Dasa Mala
di masyarakat.

2. Mengumpulkan foto-foto terkait perilaku Dasa Mala di
masyarakat.

3. Mencari sloka-sloka Veda yang berkaiatan dengan Dasa Mala.

Mengasosiasi:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Memilah tokoh pelaku Dasa Mala dalam Ramayana.

2. Menganalisis perilaku tokoh-tokoh dalam cerita Ramayana.

Mengomunikasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyebutkan bagian-bagian Dasa Mala.

2. Menyebutkan sloka-sloka Veda yang berkaitan dengan Dasa
Mala.

3. Menyebutkan contoh perilaku Dasa Mala dalam Ramayana.
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Materi: Nitya dan Naimitika Yajfia

Mengamati:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyimak paparan pengertian Nitya Yajria dan Naimitika Yajria.

2. Membaca jenis-jenis Nitya Yajiia pada buku teks pelajaran yang
tersedia.

3. Membeaca jenis-jenis Naimitika Yajiia pada buku teks pelajaran
yang tersedia.

Menanya:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menanyakan jenis-jenis Nitya Yajria dan Naimitika Yajria dalam
ajaran agama Hindu.

2. Menanyakan contoh-contoh Nitya Yajiia dan Naimitika Yajiia yang

dilaksanakan di masyarakat.
3. Menanyakan dampak pelaksanaan jenis-jenis Nitya Yajiia dan
Naimitika Yajiia dalam kehidupan sehari-hari.

Mengeksperimen/mengeksplorasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mencari bukti-bukti pelaksanaan Nitya Yajiia dalam masyarakat.

2. Mencari bukti-bukti pelaksanaan Naimitika Yajria dalam
masyarakat.

3. Melakukan wawancara pada sulinggih terkait Nitya Yajiia dan
Naimitika Yajiia dalam agama Hindu.

Mengasosiasi:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyimpulkan proses pelaksanaan Nitya Yajiia.

2. Menyimpulkan proses pelaksanaan Naimitika Yajiia.

3. Menyimpulkan dampak pelaksanaan Nitya Yajiia dan Naimitika
Yajiia dalam kehidupan.

4. Merangkum contoh pelaksanaan Nitya Yajiia dan Naimitika Yajna.
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Mengomunikasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyebutkan jenis-jenis Nitya Yajria dan Naimitika Yajiia dalam
agama Hindu.

2. Menunjukkan dampak pelaksanaan Nitya Yajiia dan Naimitika
Yajiia dalam diri.

3. Melaporkan data hasil wawancara terkait Nitya Yajiia dan
Naimitika Yajiia dalam agama Hindu.

Materi: Mahabharata

Mengamati:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mengamati buku Mahabharata sebagai buku cerita
kepahlawanan.

2. Menyimak cerita Mahabharata sebagai buku cerita
kepahlawanan.

3. Membaca cerita Mahabharata sebagai buku cerita kepahlawanan.

Menanya:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menanyakan tokoh-tokoh dalam cerita Mahabharata.

2. Menanyakan isi dari tiap-tiap Parwa dalam Mahabharata.

3. Menanyakan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita
Mahabharata.

Mengeksperimen/mengeksplorasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mengelompokkan tokoh-tokoh baik dalam cerita Mahabharata.
2. Mengelompokkan tokoh-tokoh jahat dalam cerita Mahabharata.
3. Mencari nilai-nilai yang terkandung dalam cerita Mahabharata.
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Mengasosiasi:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Merangkum isi cerita pada tiap-tiap Parwa dalam buku
Mahabharata.

2. Menganalisis nilai-nilai yang terkandung dalam cerita
Mahabharata.

Mengomunikasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menceritakan salah satu parwa dalam cerita Mahabharata.

2. Menyebutkan nilai-nilai yang terkandung dalam cerita
Mahabharata.

Materi: Samskara

Mengamati:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyimak dengan saksama jenis sanskara dalam kehidupan
manusia dari janin hingga usia akil balig/usia dewasa.

2. Membaca pengertian Sisya Upanayana secara teliti pada buku
teks pelajaran agama Hindu.

3. Membaca pengertian Samawartana dengan saksama pada buku
teks pelajaran agama Hindu.

4. Menyimak makna upacara Potong Gigi dalam kajian teology
Hindu.

Menanya:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menanyakan proses inisiasi ketika memulai masuk sekolah pada
anak-anak.

2. Menanyakan nilai yang terkandung dalam proses inisiasi pada
akhir sekolah.
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Mengeksperimen/mengeksplorasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mengumpulkan foto-foto proses ritual inisiasi pada saat mulai
sekolah.

2. Mencari artikel-artikel terkait dengan materi Sisya Upanayana dan
Samawartana.

Mengasosiasi:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Merangkum proses sisya Upanayana.
2. Merangkum proses Samawartana.

Mengomunikasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyebutkan manfaat samskara.

2. Menceritakan proses Sisya Upanayana dan Samawartana.

Materi: Kepemimpinan

Mengamati:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyimak dengan saksama tipologi kepemimpinan menurut
para ahli.

2. Membaca materi kepemimpinan yang tertuang dalam buku teks
pelajaran.

3. Membaca cuplikan cerita dari Asta Dasa Parwa tentang
kepemimpinan.

Menanya:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menanyakan sikap pemimpin yang baik menurut agama Hindu.

2. Menanyakan contoh pemimpin yang dapat diteladani dalam
agama Hindu.
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Mengeksperimen/mengeksplorasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mengumpulkan data tentang sikap dan perilaku pemimpin di
lingkungan sekolah.

2. Mengumpulkan data tentang sikap dan perilaku pemimpin di
lingkungan rumah.

Mengasosiasi:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Mengelompokkan sifat-sifat pemimpin yang baik menurut
agama Hindu.

2. Mengelompokkan sifat-sifat pemimpin yang tidak baik menurut
agama Hindu.

3. Membuat ringkasan dan intisari Bhisma Parwa.

Mengomunikasikan:

Guru mengajak peserta didik untuk:

1. Menyebutkan contoh tipe kepemimpinan menurut Veda.

2. Menunjukkan contoh-contoh pemimpin yang cinta tanah air
dalam cerita Ramayana.

3. Menunjukkan sifat-sifat Bhisma dalam keluarga Pandawa.

Untuk dapat melakukan proses pembelajaran sesuai tujuan yang
hendak dicapai, maka perlu dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP yang
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.

a. Kegiatan Pendahuluan
Dalam kegiatan pendahuluan, guru:

1) Menyapa peserta didik dengan penganjali agama Hindu “Om
Swastyastu,” kemudian dilanjutkan dengan Puja Tri Sandhya
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dipimpin oleh peserta didik. Pemilihan pemimpin doa di ten-
tukan oleh Guru secara bergantian setiap harinya.

2) Membiasakan kepada peserta didik untuk mengingatkan, me-
nanamkan nilai-nilai kejujuran (Satya), dan toleransi terhadap
sesama (Tat Twam Asi), agar saling menyayangi terhadap sesama
makhluk hidup (Ahimsa).

3) Mempersiapkan sumber-sumber belajar seperti kitab Sarasa-
muscaya, Bhagavadgita, kemudian membaca satu atau lebih
sloka-sloka dalam Sarasamuscaya, atau Bhagavadgita untuk me-
ngondisikan peserta didik agar terbiasa mengenal ajaran Agama
Hindu lebih mendalam.

b. Kegiatan Inti

1) Mengamati, yang dimaksud adalah mengamati peserta didik
melakukan pengamatan dil ingkungan terkait materi yang di
ajarkan, kemudian guru mengamati sikap belajar peserta didik,
baik kesungguhan belajar maupun sikap perilaku sehari-harinya.

2) Menanya, yaitu pendidik memberikan kesempatan kepada pe-
serta didik untuk bertanya dan mendiskusikan materi yang di
sajikan, sehingga peserta didik mendapatkan jawaban yang
memadai.

3) Mengeksplorasimaksudnyaadalah peserta didik mengumpulkan
data-data yang terkait dengan materi yang diajarkan melalui lima
aspek dalam Kurikulum 2013 yaitu Tatwa, Susila, Acara, Kitab
Suci, dan sejarah agama Hindu, melalui metode wawancara,
survey serta yang lain.

4) Mengasosiasi, maksudnya adalah peserta didik diberikan kesem-
patan menganalisis materi pelajaran yang dipelajari, kemudian
guru menganalisis keberhasilan belajar maupun kegagalan da-
lam proses pembelajaran.

5) Mengomunikasikan, maksudnya adalah peserta didik menyam-
paikan hasil pengamatannya terkait materi pelajaran yang di
sajikan dalam proses belajar mengajar, baik dalam bentuk tulisan
atau gambar.
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c. Kegiatan Penutup

Pendidik bersama peserta didik baik, secara individual maupun
kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi terkait materi pe-
lajaran yang telah disampaikan termasuk keberhasilan yang sudah
dicapai dalam proses kegiatan inti, seperti:

1) Membuat catatan-catatan yang menjadi perhatian untuk dapat
ditindaklanjuti dalam kegiatan pembelajaran berikutnya.

2) Memberi motivasi agar peserta didik belajar lebih rajin, selalu
berperilaku jujur dan saling menghormati antarsesama.

3) Setiap mengakhiri proses pembelajaran, pendidik agar selalu
mengaitkan materi yang diajarkan dengan ajaran Tri Hita Karana,
yaitu hubungan Manusia dengan kekuasaan Sang Hyang Widhi,
hubungan manusia dengan sesama manusia, dan hubungan
manusia dengan alam sekitarnya (Bhuana Agung).

4) Pendidik bersama-sama peserta didik menutup proses pembe-
lajaran dengan doa Parama Santih.
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Isi Buku Guru ini masih merupakan petunjuk umum bagi para guru
sehingga mereka diharapkan tidak berdiam diri, namun sebaliknya
berusaha menjadikan petunjuk umum menjadi petunjuk teknis yang
operasional. Untuk dapat digunakan secara efektif, disarankan para
guru harus mampu mengembangkan petunjuk umum ini sesuai de-
ngan karakteristik para peserta didik dan menyesuaikan dengan
kebutuhan yang ada di daerah setempat di mana guru dan peserta
didik berada. Hal ini mengingat apa yang diberikan dalam buku guru
ini masih sangat mungkin untuk dikembangkan, diperdalam dan
diperkaya.

Buku Guru ini dapat digunakan sebagai pegangan umum sehingga
para guru dapat merujuknya. Namun demikian, petunjuk umum
dalam buku ini penerapannya diserahkan sepenuhnya kepada para
guru. Hanya dengan cara seperti itu, buku ini akan menjadi berguna
terutama dalam mencapai tujuan pembelajaran secara umum.

Agar buku panduan ini dapat digunakan, ada beberapa saran yang
dapat disampaikan, antara lain:

1. Buku ini harus di perinci (breakdown) menjadi buku pegangan teknis
sesuai dengan materi yang akan diajarkan guru.

2. Guru harus mempersiapkan diri dengan cara membaca berbagai
refrensi serta belajar terus menerus, baik melalui berbagai pelatihan
maupun penjenjangan pendidikan. Hal ini penting untuk mening-
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katkan kompetensi guru sehingga dapat mengaplikasikan petunjuk
umum dalam buku guru ini menjadi lebih teknis lagi, terutama
dalam mengembangkan metode dan media pembelajarannya.

3. Guru dapat mengembangkan sendiri secara kreatif beberapa
contoh yang diberikan dalam Buku Guru ini, sehingga benar-benar
terimplementasikan dalam proses belajar. Dengan demikian, guru
memiliki kesempatan untuk mengaktualisasikan kreativitasnya ber-
dasarkan karakter daerah, peserta didik dan situasi yang dihadapi
guru di lapangan.
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Asta aiswarya

Asta vasu

Bhagavadgita

Bhakti
Brahmacari
Brahman

Cakra

Daksina

Dasa mala
Itihasa

Ksatria

Lascarya

: Penghormatan

: Delapan sifat kemahakuasaan Tuhan.

: Delapan makhluk setengah manusia dan setengah

dewa.

: Nyanyian Tuhan (pancama veda) yang diturunkan

oleh Krisha sendiri kepada Vivaswan, kemudian
Manu dan Ikswaku dan terakhir Arjuna.

: Menghormat, tunduk, melayani dengan tulus ikhlas

tanpa mengharapkan hasil.

: Masa menuntut ilmu pengetahuan baik secara

jasmani dan rohani.

: Sebutan untuk Hyang Widhi Wasa dalam Upanisad

dan Bhagavadgita.

: Senjata sakti milik krisna yang bisa kembali sen-

diri setelah melukai musuhnya. Senjata ini bisa
digerakkan dengan pikiran.

kepada sulinggih pemimpin
upacara yajna berupa uang yang dipersembahkan
secara khusus.

: Sepuluh perbuatan yang dilarang oleh agama yang

termasuk dalam perbuatan asusila.

: Bagian daripada veda berisi cerita kepahlawanan

berisi Ramayana dan Mahabharata.

: Golongan orang yang bertugas membela kebenaran.

: Pelaksanaan yadnya yang dilakukan dengan tulus

ikhlas.
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Mahabharata

Maharaja
Mantra

Naimitika yajiia :

Neraka loka
Nirwikara

Nitya yajiia

Nyama brata

Panca gita

Pandita
Parwa
Pinandita
Purana

Rajasika yajiia

Saiban

Samskara
Sapta rsi
Sattwika yajiia

Sauca

: Cerita tentang keluarga pandawa dan kurawa

sebagai simbol kebaikan pasti unggul atas kejahatan.

: Pemimpin suatu kerajaan atau negara.

: Wahyu Tuhan, lagu pujian dalam Sruti.

Pelaksanaan korban suci yang dilakukan pada hari
tertentu.

: Alam neraka.
: Tidak berubah, abadi.

: Pelaskanaan korban suci yang dilakukan setiap

hari.

: Pengendalian diri secara rohani.

: Lima jenis suara yang wajib ada dalam upacara

agama.

: Sulinggih dwijati.
: Buku dalam kitab Mahabharata.
: Pemangku ekajati.

: Cerita yang mengandung ajaran kebenaran tentang

silsilah dewa, raja kuno dan cerita lain dalam
Hindu.

: Pelaksanaan korban suci yang dilakukan dengan

dasar nafsu.

: Korban suci dengan memberikan kepada semua

makhluk yang ada di bawah manusia yang di
haturkan setelah memasak.

: Pelaksanaan upacara dalam Hindu yang dilakukan

mulai dalam kandungan sampai dengan meninggal.

: Tujuh maharsi penerima wahyu Veda yang dikenal

dengan sebutan sapta rsi.

: Yajiia yang dilakukan secara benar sesuai dengan

aturan kitab suci.

:Suci lahir batin untuk mencapai moksa dan

jagadhita
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Segehan

Sukla

brahmacari

Surga loka

Tamasika yajiia

Tresna

brahamacari
Tri rnam
Yajiia

Yama brata

: Pelaksanaan bhuta yajna dalam tingkatan se-

derhana.

: Orang yang melakukan pantangan untuk mela-

kukan perkawinan.

: Alam surga yang dipimpin oleh dewa Indra dan

tempat sementara untuk menikmati hasil perbuatan
baik sebelum dilahirkan kembali.

: Yajria dengan motivasi untuk mendapatkan keun-

tungan pribadi.

: Orang yang melakukan upacara perkawinan hanya

sekali dalam seumur hidupnya.

: Tiga jenis hutang umat manusia kepada Tuhan,

orang tua, dan guru.

: Korban suci tanpa pamrih kepada Tuhan sebagai

kewajiban manusia di dunia ini.

: Pengendalian diri secara jasmani.

100 Kelas IX SMP/MTs



Lampiran 1.

Silabus Mata Pelajaran Agama Hindu dan Budi Pekerti

Satuan Pendidikan : SMP

Kelas

IX

Kompetensi Inti

KI1:

KI2:

KI3:

KI4:

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konsep-
tual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/
teori.

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti 101



‘ypipM Suedp Sueg ueeydn

N[yyew (1Y WeAg, ef)

peurioyduaw uep redreyduaur
‘(efyeg) minl nyeruadiag 777

(esumyy)

ypip Suedyy Sueg ueeydn

13uefefusw ered ue3uap

ueGuny3ury uep “edrenpay
‘euwresas depeyia) ueO], 17

ey
-11eyas eop) euesed) eyiure(q
uesdeon3uawr ueyeselquIBIN 'L

‘npury] ewrede weres
uesdeon3uawr ueyeselquIslN '

[
e L UeTe[IUS | uerefefoquis g tovod

Tese(] 1suajeduioy]
Iaquing Isexory LI9JeIN

XI: Seoy
JNS : UeNIPIpUa ] Uenjeg

LLIDIAL IANd NVAd NANIH VIAVOV NVIIAIANAd NVIVIVT1ad VLVIA SNdV1IS

102 Kelas IX SMP/MTs



ye[oos
ueduny3ur 1p
uejewre3uad
uesnyerow
J[nun yIprp
eyr9sad epeday
uejedwasay
UeLIDqUIa U
ATPIpUSd
:ISEAIISqQO

‘eATemsTy

eisy uerdeq
-uerdeq sinie)
uep uesI| ered’as
Jreq ueeAueyrad

TYPIM Suedy
Sueg ueesenyeyeway
03U0D-OJU0D
UBEAUBUSIA o
eAremsry ejsy uerdeq
-uerdeq ueyeAUBUIIA o
eATeMSTY RISy
re3eqas IypIp Sued]
Sueg ueesenyeyeway
UBEAUBUSIA o
eAueuay

TYPIM Suedy
Sueg ueesenyeyeway

UBLIDqUIDWE | BILIDD ULSIESUSPUDIA o
AIpIpusd ‘npury
eAeosnuwu SoL ewede uerefejad
esereg qery| o syo) mynq eped
‘qewni [ eAremsry ejsy uerdeq eATeMSIV €S
ejidpeaedeyq 1p uerelerad syop -uerdeq LOEqUIDIA o reGeqas mypip Sue \A.HMN m:mM
B nynq eped ueygey (eAremsty :m..mmm% e .Mﬁw.w UBR}LISDUD :
ueyel[1o8uaw ©ISy) IUPIA Suedpy AU te e W 1Y
npury ewredy euruarp | Sueg ueesenyeyeway ‘eAIemsIy eysy
uerefepad MIPIP ©}19S9 ] uede[op yewlAus|y e | eAremsry re3eqas IYpIM Suedf] Sueg
SYo1 MmNy o dlzt isedny geweSudIA vIsy ueesenyeyewoy IWeyews ['¢
meﬁmwﬂmm MMMM\WO UeTe[IUD ] uerefepquid g MMHM\M Tese(] 1suajeduwoy]

103

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti



TYPIM Suedy
Sueg ueesenyeyeway
Suejuey [oynIe
-[1Te JTeN 19}
uewns3uer Jenquiajy
TYPIM Suedy
Sueg ueesenyeyeWay
jrex19} Suek exors
‘ueyn, epedoy -BY[O[S SISI[eUBSUSIN o
ey ueupfeAay {ISEISOSESUIJA!
pninm reSeqas N
TYPIM SueAp] Sue
.Lvmw\w\mmsvﬁﬂmﬁmm Typtm Suedy
Sueyuey Surdipy Sueg ueesenyeyeway
jenquuour | eI} [SHR-[o IR
njun ejuIwIp uendwmngusiy
SIPIP 31959 TYPIM Suedy
:0170j0310J | Sueg uresenseyeway
ue3uap jres1e) Juek
Syiptpuad epedas) | eyO[S-BYO[S LIEDUIJA
sin3xe) uerodef TYPIM Suedpy
ueyLIaquIaw | Sueg ueesenyeyeway
uep ‘TYpIp OJUOD-1[0JU0D
SueAp] Sueg ueymndwun3usy
ueesenseyeway :uesiserofds>pSuawn
Sueyusy JuaurrradsyaSuayp
Mmmwmw%m MMMM\WO UeTe[TUS J uerelepquidJ me%m Tese(] 1suajeduwoy]

104 Kelas IX SMP/MTs



ejerg
eweAN uep

eurex nyng e
npuip] ewedy
uerefefad

SO MmNy e

dl st

‘eAuueewre3uad
[1Sey ueysInuau
URIPNWDY “ewnt
uep yeoyos
ue3uny3ury 1p
Sueio nyequad
ewreSusw
njun eyuIwuIp
S[IPIP ©31959]
:segny

‘eyjerg

ewIRAN UBp Pwe x

eoueJ uerdeq-uerdeq
uereded SewrAusy o

“eyyerqg ewedN

uep ewex eoue]
LI9}eUI RORQUIDIA o

“eyjeIg ewekN esue

uesepfuad euresyos
ue3uap NewrAuaA e

‘eyjeIg ewe x eoue]

ueseppluad euresyos
ue3uap NewrAuaA e
‘pewreSuUa Al

eyjerg
ewreAN
uep
ewe
eoue |

‘uednpryey urerep
eyjerg ewedN uep ewre g

edURJ JOJuod uespnfunusjy

‘e[isng uerefe

1edeqos eyjerg ewedN uep
ewrex eoueJ uerefe Weyewa g'¢

Yy

‘uednpryay

werep yprp Suedy

3ueg ueesenyeyeway
OJUOD UEBILISDUSA] o

TYPIM Suedy

3ueg ueesenyeyeway

Suejua) exo[s-eso[s
ueINgaAUsIA o

‘eAremsry

e)sy Lrep uerdeq
-uerdeq UeINgoAusIA e
e ISe TUNWOoSUd A

relefag
Rqung

nPEM
ISeOlY

UeIe[IUS

uerefepquid g

Yoo
LY

Iese(] 1suajedwoy

105

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti



“eyjerg
eweAN uep ewrex
eoueJ uerele
ue3uap 1ensas
eAuuejewre3uad
[1sey uerodey
ueyLIaquIaW Uep
eAuseyey uews}
peweduow
[nun Ipip
eyresad epeday
ueyeduwosay
ueyLIaquIaw
AIpIpuad

{ISEATISq O

“eyjerg eweAN
uep ewex eoueJ
uerdeq-uerdeq

“Jewn uep
ye[oyas uedunysury
Ip eyjerqg ewredN
eoue J ueeuesyerad
OJUO0D LIEDUSJA e
“Jewn uep
ye[oyas uedunysury
Ip eyjerg ewe x
eoueJ ueeuesyerad
OJUO0D LIEDUSJA e
:ueiserofds>aSuaw
JuswrzadsyaSuay

“eyjerq ewekN uep
ewe { eoueJ uerdeq
-uerdeq ueseAUeUSA o

‘mlue deyey

Lp uerepuaduad

re3eqas eyjerg euwreAN

eoueJ uenraduad
ueseAUBUIIA o

‘Teme deyey

Lp uerrepua8uad

redeqas eyjerg ewe x

ueseAueuaw eoue Juenprduad
NIpIpus g ueseAUeUSIA o
1S9, reAUBRUDA]
Tefeog nprem oM0d
Joquing 1SESOTY UeIe[IUd ] uerefepquIDg oI Tese(] 1susjadwoy]

106 Kelas IX SMP/MTs



‘eyjerg eweAN
uep ewex eoueJ
ueeuesyefad rrep
sedurep Suejusy

yereyeuw jenquiau

Nnjun eyunurp

“eyjerg eure g
eoueJ uerdeq-uerdeq

uesdex3un3usiy

TURY{ISETUNWOoSUI A

“eyjerg eweAN
uep ewex eoueJ
ues[eUeRSR[OW WEeep
uesyeqoyerp Suek
sedurep sisijeue3usiy e
“eyjerg eweAN
eoueJ ueeuesyerod
JOJUOD-JOJU0D
uedwIAusiy
“eyjerg eure g
eoueJ ueeuesyerod
JOJUOD-JOJUO0D
uedwIAusiy
:1sersoseSuan

‘ewns uedunyaury
Ip eyperq ewredN
uep ewex eoueJ

uerefe uexuerefusw

SueA 3uero nyeyrrad

SIPIP €135 Tequred-requred
:01[0J03I0J uendwn3uajy
1elefog npepm SONOJ
1oquIng 18EOY uere[Iud | uere(e[pquID eI xese(] 1suaaduwoy]

107

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti



"e[eN ese(q
uerdeq-uerdeq

npury] ewre8e weep
efepy ese(q uenrouad
UeRAURUDIA o

Suejuay s1yNnyI0) reAueudIA
uep uesI| eredds
yreq ueeAueyrad ‘eueewrey
UeLIDq oW werep e[ejA eseq
efeosnw Sipipua | nyeqrad eyefu yojuod
esereg qeiry| o ST uesreSudpusIy e
eydpeaedeyq ‘uerefefod
qeiry “Jewnr s3je3 mynq eped
ejereyqeyeN 1p uerefefad syo3 e[eA ese( uerdeq ‘uednpryay werep
qeiry nynq eped ueyney -uerdeq LORqUISIN e epunyIp snrey Sues efe
euelewrey qeiry e ueselroGuaw “eleN ese(] nyerad ueyeIIadUAN  €'F
npuryy ejuTaIIp ese(] uerefe uereded ‘uednpryay werep
ewedy uerelefod NIPIP €39S ] uesIeSUSPUIIA e e[eN repuryip sniey 3ueA efejy
sspLmMg o | JlST iseSny, ‘ewreSudA ese(] ese(q nye[uad weyewsN  ¢'¢
“eyjelq ewreAN
uep ewex eoued
ueeuEsIe[ow
stedurep
UB[E}LISOUSA o
eyqierdg
eureAN eoued
uerdeq-ueldeq
uesides}Sun3uay e
Tefe[ag npem oxod
e B UBTE[IUD ] uerefefoquia g SR Tese(] 1suajedwoy

108 Kelas IX SMP/MTs



“e[e]A
ese(] ueneaw
SueA 3uero
nyyeqrrad Suejusy
Surdrpy yenquuaw
S[NJuUnN eJUTWIp
JIPIP €39S

:01]0J0310J

"SITN}ID)
ueroder synjuaq
werep uerndursey

‘euefeurey werep

e[eA ese nyjepd
YO0} YE[IWLIN o
:ISeISOSeSUDA]

"e[eJN ese(] ue3uap

uejeresIaq Suek epap

©YO[S-BYO[S LILDUIJA o
‘JeyereAsein

TP e[eJN ese nyefLrad

11e¥19] 0J0J-0)0]
uedwun3uaiy e
‘JeyereAsewr

TP e[eJN ese nyeLrad

ue3uap jres1e) Juek

[1Te-[oXI1Ie LIEDUSIN o

JenquUIsW ULTPNUISY :ueyrserofdsyaSuaw
‘eAusisireue3uaw JuswiradsyaSuay
uep [oynIe-[ynIe
ueyndwnusw ‘euefewrey
MIpIp e11asad ©JLI3D Weep e[ej
epeday ueyedwasay ese(] nyyeuad
U LIDqUIaU JOJuO0D ueseAULUDIA o
AIpIpULa] "B[eJA ese( uerdeq
iIseArasqQ | -uerdeq ueseAUBUSA o
Mmmwwmm MMMMM\WQ UeTe[Iua g uerefefoquia g MMHM\M Tese(] 1suajedwoy

109

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti



“erpasio} Suek

“INQOSI} uerelerad s33 nyNq
ons yedway 1p eped eulex egrureN
ueeuesye[p stuaf-stud| eoRqUIDIA o
Surras Suek "RIPISId}
eule g erureN SueA uerelefod syoy uednpryss] werep euleg
uep eufex eAjIN | mnq eped eulex eAyN es[prwreN uep eulfex
eufex ueysInuowt stuaf-stud| eoRqUIDIAl eAIN yojuood fefusur
eoueJ myNg e uep 1ons yedwoy ‘euflex eyIwiIeN uep eulex uep uespiserdwsN '
npuI] 13xod eyurwarp | eulex ey uenzoSuad exprwreN [ -uednpryss wrerep eulex
ewedy uerelejod MIPIP ©39S9] uereded syewduajy o | wep euleg esnureN uep eulex
ssPpLMNg o | J[CL :segny ‘pewreSuUa Al BAIN BAJIN uerefe TWIeUewWL\ %€
‘eueAeurey weep
e[eA ese( nyjeqrd
JOJUO0D UBJNAIAUSIA o
“B[eIN BSe(]
ueduap uejereyIaq
Sued epa ejors
-BYO[S UBINGRAUSIA o
“e[eI\ ese(q uerdeq
-uerdeq ueINgaAUSN o
URISETUNWONSUSA
‘eueewey] LIS
werep Yo03-yoxqo}
nyjeqrrad sisireue3us|y o
Mﬂﬂwﬂm@ MMMM\MO UBTe[IUd ] uerefefaquia MMMM_\M 1ese(] 1suyeduwoy]

110 Kelas IX SMP/MTs



eufex
exgrureN uep eufex
e\ ueeuesyefad
eueW TeusSuaW
yedurajes Yooy
ueduap ereouemem
ueynye[owW ynjun
JIp1p eyrasad epeday
BUTULW YIPIPUL ]
(ISEATISq O

IpIp

eyrasad uexelroyIp
snyun eule g
exgrureN uep eufex

‘JeyereAsews weep
eufex exnureN
ueeuesyerad m3nq
-I¥[Nq LIBDUDIA o
‘JexereAsewr
werep eulex eAN
ueeuesyerad 3nq
-I[Nq LIBDUDIA] o
:ueyrserods>aSuaw
JuswiradsyaSuay

“LIeY-1IeU3S
uednpryas werep
eulex exyrureN uep
eulex eAyN sruaf
-stua| ueeuesyerad
sedurep ueseAueusiy
‘JeyereAsewr

Ip ueyeuesyep Suel
eulex exnrureN uep
euflex eAN yojuod
-J0ju0d ueseAueus
npurH

ewede uerefe weep

eAJIN JTENI9) TEOS eufex exnruureN uep
-[eOS UeyLIaquIauw eulex eAyN sruaf
MIPIPUSJ -stua| ueseAUCUSIN o
1S9, reAueudy
Telejog npem Yoo
raquing P UeTe[IuD J uerefepquid g CENTA Tese(] 1suajeduoy]

111

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti



‘uednpryay wepep
eulex exnnureN
uep eulex eAN

1s3unj uep euyew
yereyeuw ynjusq

weep SIn3o}
uerode] yenquiaw
Nnjun eyunIp

“eufle x
exnureN uep eufex
eAjN ueeuesyerad
JOjuod WNYSUeId e
‘uednpryay werep
eulex exnureN
uep eulex eAN
ueeuesye[ad sedurep
uendwrAusiy
eulex exprureN
ueeuesyefod sasoxd
uendwrAusiy
eulex AN
ueeuesyefod sasoxd
uendwrAusiy
:I1se1soseSua

‘npury] ewege werep
eulex exnrureN
uep eulex eAN
ey} qrddurmns

NIPIP ©119S9 ] eped ereouemem
:01[0J0310J URYNEPIN o
Tefefog npepm oo
JoquIng e Uere[rus g uerelepquidJ OYeIN Tese(] 1suajeduwoy]

112 Kelas IX SMP/MTs



ejeIeyqeyen
dDA »

ejeIeyqeyen
qeiry e

npury

ewedy uerelejad
SO NNy o

dl 81

“eyereyqeyei
©JLIoD Weep
emIeJ NjeSs yefes
wny3uerow
ejunurp
IPIP €1Iaso
:seSn,

‘ueuemergeday
€130 ny[Nq redeqas
ejereyqeyen
©JLI3D BOBUUDIA o
‘ueuemergeday
€130 ny[Nq redeqas
ejereyqeyen
BILIDD SPWIAUSIA o
‘ueuemergeday
€130 ny[Nq redeqas
ejereyqeyeN
nynq pewe3udjy e
‘yeureSuaA

elereyqeyen

“ejereqqeyeiN
©JLISd Wefep ewsiyg
URITe[9 U EILIOdOUSIA
‘ejereyqeyeiN qery
wrerep emred-emre
LIep IS TWeYeWwaA

v

ge

‘npurp] ewede
weep eulex exnureN
uep eulex eAN
JIEN[I9) BILDUEMEM
[1sey eyep uesprodePA o
rp wrefep eulex
exnwreN uep eufex
eAjN ueeuesyerad
sedurep uespnfunusjy e
‘npurp] ewede
weyep eulex exnureN
uep eulex eAN stus|
-sTua| ueINgRAUSN o
TUBISETUNUIOSUIA]

1efefag
Rqung

npem
1SeO[Y

UBTE[TUS ]

uerefefaquia g

Yoo
LISYeIN

Iese(] 1suajedwoy]

113

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti



‘eAuuerodey ‘ejeIRYqRYRIA
jenquiawl ©)LI9D Weep
uerpnurey [ning yoxo3-yo3o}
‘euefewrey] €L uesproduwora3uay
wreep Yoo} “ejereyqeyeyA ejIad
nexapusw Sued | werep yreq Yoxo03-4oxo}
eAuseoyos uews) uexpjodwoeSuay e
ewedusw :uedyIserordsyaSuaw
Synjun Iprp JudswtradsyaSuajy
eyasad epedey
uejedwasey “eyereyqeye
ueyLIaquIaW ©)LI0D Weep
NIpIpUS Sunpueia) Sued refru
{ISLATdSqO -Te[TU ueyeAueus|y

"ewIsIyg ueInje[ay

©ILIDD T[eqUIDY
uesinuat J1prp
epsad eyurwmaw

“eJeIRUqRURIA BILIDD
werep Sunpueyia}
SueA TefIu-Te[Iu LIEDUSA

“eyereyqeyein
werep emreJ den-den
LIEP IST U eAUBUSIA
“eyereyqeyein

©JLISD We[ep YO0}

NIpIpUS 00} UeeAUBUIIA o
1S9, reAueudy
Tefejag npEem o0
1oqung 1seOY UeTe[Tus J uerelepquud e Tese(] 1suajeduwoy]

114 Kelas IX SMP/MTs



qewni | ‘esemap eisn/3ieq e “Mpuryy
1p uerelejod syjo3 | ersn yexSuruew redures [en3LI Wepep ISersmut
eufex nynq eped ueyngey urue( Lrep ersnueu sasoxd uespimerduwely 9%
eoueJ nyng e ueyelra3uaw uednpryay werep ‘ersnuews uednpryay
npurg] ejurwIp | ereyswes srusf ewresyas Suefus| urerep
ewedy uerelefod SIPIP ©}I9S9] ue3usp SNeWIAUSIN o (exexsures) Isersmur
sermng o | Jl 7T :seSny, ‘ewreSuaA eIeysweg euyewW [WeYeWaN 9'¢
“eyeIRYqeyeIA
©JLISD wWefep
Sunpueia) Sued refru
-Te[IU UBYINGRAUSIA o
“eJRIRUqRURIA BILIDD
werep emred nyes
UE[es ULYLILIODUDIA o
URISETUNWONSUSA
“eyeIRYqeyeIA
©JLISD wWefep
GiereyqegeIN Sunpueia) SueL refru
©JLI9D Weep ; Qo
ONO}-YO0} E::.m_m:m:m N o
Sueyuay Surdry eleleyqeyeN
Jenquiow nynq wepep emie
Sjun epuTwIp den-den eped ejr1a0
MIPIP ©119S9] IST WNYSURIDIA o
:01[0J03}10 ] :1sersoseSusyp]
Mmmwm“._mm MMMN(@ URTR[TUS | uerefefaquia g MMMM\M Tese(] 1suajeduwoy]

115

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti



“eIeSuIeg
sasoxd Suejusy
Suidipy yenquusw
Ynjun eyururp
JIPIp e312so ]

:01[0J0}I0]

“eIesuwes
ueyeuesyePw
jeejuew
eAuuewns) eped
eIedUEMEM
uenyeeu ipip
eyasad epedey
uejeduwasay
ueyLIaquIaW
AIpIpusd

JISeAIasqQ

“eIeySwes
jeejuew uep
uenroguad
Suejuay srnyI)
uep UuesI| eIedas
yreq ueeAueyrad

“He[o3es e

eped 1serstur sasoxd

werep Sunpueso}
SueA refru ueseAueUSIA o

eue

-yeue eped yejosas

ynsew re[nuow

jees eped 1sersmur
sasoxd ueeAueusiy e
reAueudy

npurH

A3o109y} uerley wrerep

1310 uojoJ ereoedn
eUNRW SEWIAUSIN o

‘nputy

ewede uerelerad syo3

nynq eped ewesyas

ue3usp euelrEMEUWIRS
uerproduad eoequIay

‘nputy

ewede uerefefad syo)

ueymaquow | nyng eped 1319} BILdIS
NIpIpUS euedeuedn edsig
:$91 | uenaa8uad edequialy e
Tefe[ag npem qoxod
e — UeTe[Iua g uerefefaquiaJ SR Tese(] 1suajeduwoy]

116 Kelas IX SMP/MTs



‘euelIEMEWIEG
uep euedleuedn edsig

$9501d UeNRIIDUSIA o
‘eIRSWEG

jeejuRW UBYINQIAUSIN o

ueISeTUNWONSUSIA

“eueIEMEUIEG
sasoxd wny3ueIs| o
‘euedeued) eAsis
sasoxd wny3ueIs|y o

:1sersoseSuan

‘euelIEMBUIRS
uep eueleuedn edsig
LI9)ew Ueguap JreyI1o)

[OYT3Te-[XI}1e LIEDUDIA o
“Jeoyos
re[nw yees eped 1sersiut
renytx sasoxd 0305

-0305 uendwn3uajy e

:ueyIserods>aSuaw
JuswrradsyaSuay
Telejog npem Soo0d
e i uereqrua uerefefoquid e Tese(] 1susjedwioy]

117

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti



‘yefoyas ueduny3ur|

‘urdwnuad 1p urduwnuuad njeqrad
Jejis-jejis uep dexrs Suejusy
e3Io3 yejoxes ejep uemdwnduaiy .
ueSunxy3urf 1p :ueyIsero[ds>aSuaw
urejeuresuad Juawrtrads>aSuap
ueynyeRW :
njun Ipr
Shwwmm mvvwwmwm NputH
ueyedurosay eureSe wefep uepepyp
ueLIDquaW yedep Suef urdwruad
NIpIpUSJ JOJUO0D UBYeAUBUIIA
ISeAIdsqO | ‘mpurp] eureSe ninusuwr
yreq Sued urdwrwad
‘Tuepep desis ueyeAueus|y o
myed Suel reAUeUN
npurp] urdwruead
-urdwinurad ‘weurdwrnuuadey Suejus)
yeyeders JIpIp emIeJ ese(] LISy Lep
eyrasad epeday | ejrred ueyrdno eoequusiy o
ueseAueusw ‘uerefead sya3
NIPIPUSJ nynq weep 3uenyio}
ejereyqeyein 1S9 L SueA veurdwrwadey
qeiy e LI9JEW BORQUUDIA o req
enseg BIN MNg e "eMIeJ BWSIyg ‘e exed SueA veurdwrwadey
euefewey qeiry e ejLed seySurow | jnumuaw ueurduwruaday yojuod eAus|n  /'F
npurg] ejuTwarp 13o1odn euresyas ‘npurp] ewede
ewedy uerelefod SIPIP ©}IS9] ue3uap YewWIAUSA o wrerep ueurdwrwadey
SYoL mng e dlzt :seny :ewreSuayy | uveurdwrwaday uerefe TWeyews /¢
,an__ﬂwﬂmm MMMM& UBTe[IUd ] uerefefoquia g MMMM_\M Tese(] 1suajeduwoy]

118 Kelas IX SMP/MTs



‘Tuepe[aip

yedep Suel
urdwrwad yejs
-JeJIS Teuaduaw
SI[N3}19} BILDIS
uerodef yenquowr
Nnjun eyunurp

‘emepue
edrenyey werep ewsyg
yeyIs-JeyIs uexpnunuaiy o

‘eueAeUIRY BJLIDD WEep Ik
yeuey ejum Suek urdumuad

OJUO0D-OJUO0D UL NUNUIN o

epajp

nmusw veurdwruadey
adn yojuod ueIngoAusiy e
TURY{ISETUNWOSUIA

"eMIeJ eWSIyg LIesHur
uep uesex3ULl JeNqUIDIA e
‘npury ewrege JnInuaw
req sepn Sued urdwirurad
yejis-jeyis uespodwoPSusy e
‘npury ewrege JnInuaw
yreq Sued urdwmuad yejrs
-yegis uexpjodwoaSusiy e
:1sersoseSuan

ewrnt
ueduny3ury rp urdwrurad

NIPIP €119S9] nyjeruad uep deyrs Suejuay
:01[0J0}I0] ejep ueyndwndusiy .
Tefefag npepm oo
e Bl Uere[IuaJ uerefepqua st Tese( 1susjedwoy]

119

Buku Guru Pendidikan Agama Hindu dan Budi Pekerti



Semester 1 Semester 2
1. D 1. D
2. C 2. A
3. B 3. C
4. B 4. C
5. A 5. A
6. C 6. C
7. A 7. A
8. A 8. A
9. A 9. C
10. B 10. D
11. B 11. B
12. D 12. B
13. C 13. C
14. B 14. A
15. A 15. B
16. A 16. B
17. B 17. C
18. A 18. B
19. D 19. B
20. C 20. B
21. B
22. B
23. C
24. D
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